BaB 1II

KE TAHANAN NASIONAL DAN FAKTOR-FAKTOR YANG MRMFPRNGARUHINYA

A. Pengortian dan tujuun gdanya Ketahanan Nasionagl

Kita semua menyadari bahwa setiap bangsa di dunia ini
mempunyai cita-cita luhur dan indah yang ingin dicapai cita
cita torsebut umumnya dinamakan tujuan nasional dalam usaha
moncapal tujuan nasional ini pasti akan monghadapi suatu
tantangan, hambatan, ancaman serta gangguan yang dapat mom-
bahayakan identitas dan integritas bangsa. Untuk menghadapi
mongatasi dan menguasal bontuk-bontuk tersebut di atas,maka
bangsa Indonesia harus mempunyal apa yang disebut Ketahanan
Nasional.

Ketahanan Nasional sebagal istilah dan pongertian ma-
gih balum lama dikenal. Perkataan atau istilah Ketahanan
Nasional mulai dikonal dan dipergunakan pada permulaan ta-
hun enam puluhan, akan tetapi tidak diketahui sccara pasti
siapa atau instansi mana yang pertama-tama menggunakan atau
monemukan istilah torsebut.

Baru pada awal tahun 1962 terlihat adanya usaha yang
socara khusus diselenggarakan untulk memporkembangkan pola
gagasan Ketahanan Nasional. Dalam porsiapan panitia pondiri
an lombaga pertahanan Nasional sekitar tahun torsebut, ter-
lihat adanya hasrat yang kuat untuk mongkaji lobih lanjut
pola gagasan tersebut, agar kemidian dapat ditemukan don di
susun pola pelaksanaan berikut program penyelonggaraariiyde

Sejok LEMHANNAS dircsmikan pada tahun 1965; lembaga
tarsebut selalu berusaha mempopulerkan dan menyompurnakan
konsepsi Ketahanan Nasional. Sampai saat ini telah dihasil-

kan tiga konsepsi :
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Kosepsi tahun 1968,

"Ketahanan Nasional adalah keuletan dan daya tahan kita;
dalam menghadapi segala keokuatan; baik yang  datangnya
dari dalam maupun dari luar yang langsung maupun  tidak
langsung, membahayakan kelangsungan negara dan bangsa
Indonesia".

Konsepsi tahun 1969.

Konsepsil ini merupakan penyempurnaan dari konsepsi tahun
1968 yaitu :

"TANNAS adalah keuletan dan daya tahan suatu bangsa yang
mengandung kemampuan untuk memperkembangkan kokuatan ma-
sional dalam menghadapl segala ancaman baik yang datang
dari luar maupun dari dalam, yang langsung maupun tidak
langsung mombahayakan kelangsungan hidup negara dan bang
sa Indonosia”.

Konsepsi tahun 1972.

- Koneepsi ini merupakan pelnyempurnaan dari konseapsi tohun
1969 yaitu :

"TANNAS adalah kondisi dinamik suatu bangsa, beriei ko-
uletan dan kotangguhan, yang mengandung kemampuan mongem
bangkan kekuatan nasional, di dalam menghadapi dan meng-
atasi segala tantangan, ancaman, hambatan dan gangguan,
baik yang datang dari luar maupun dari dalam, yang lang-
sung maupun tidak langsung membahayakan integritas, ke-
langsungan hidup bangsa dan negara serta porjuangan me=-
ngejar tujuan perjuangan nasionalnya".

Konsopsi tahun 1972 inilah yangz di syahkan oleh MFNHAN=-
KAM/PANGAB dongan eurat keputusan No. SKRP/1382/XIL1/1974
pada tanggal 20 -XII- 1974.%

lrusat Study Kowiraan, llmu Kewiraan, Lombaga penerbi
tan Univorsitas Brawijaya, t.t., hal. 72-73.
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Dalam pidato kenegaraan Presiden Suharto tanggal 16-8-
1975 di kemukukan bahwa TANNAS adalah tingkat keadaan keule-
tan dan ketangguhan bangsa Indonesia dalam manshimpun dan
morigarahkan keseluruhan kemampuan nasional yang ada schingga
merupakan keuletan nasional yang mampu dan sanggur mrnghadapi

setiap ancaman dan tantanzan terhadap keutuhan moupun kepri-

badian bangsa dalam mampertahankan kehiduvan dan kelangsung-
an cita-cita.

Dari ke empat definisi tersebut di atas jenulis lebih

condonz kepada perumusan pada konsepsi tahun 1972 sebab :

1. Perumusan konsepsi tohun 1972 itu bersifat univeresil, da-
lam arti bahwa rumusan tersebut dapat diterapkan di nega-
ra-negara lain, terutama nogara yang sadang borkombang .

2. Ketahanan Nasional yang di identikkan denzan keuletan dan
daya tahan monkondia dinamik.

3. becara lengkap di cantumkan: tantangan, ancamail, hambatan
dan gangszuan.

Lo Kelangsungan hidup lebih diperinci lazi menjadi: integri-
tas, ildentitas dan kelangsungan hidup.

Dalam pombinaan hubungan dengan luar neseri, istilah
Ketahanan Nasional tersebut di terjemahkan ke dalam bahasa
Inggris.

Ternyata dalem hal ini mendapat kesukaran, karena istilah

{ctahanan Nasional itu adaloh konsepsl khas I[ndonnsia.Tetapi

oleh bepartemen Henkom telah diputuskan, bohva untuk Ketaha-

nan Nasional di pergunakan Nationul Kesilience,

Resilince mongandung suatu aktivitas yang di nomis dari pada

istilah-istilah leinnya seperti resisteonce, endurance dan
lain-lainnya.3

®Ibid, hal. 73.

Lomhannas, howiraan Untuk imghasiswa, Jakarta:Gramadia
1984, hal. Li.




Ketahanan Nasional pada hakekatnya merupakan satu
konsepsi dalam pengaturan dan penyelenggaraan kesejaohto-
raan serta kcamanan dalam kehidupan Nasional. HKesejahto-
raan yang hondak di capai untuk mewujudkan Ketchanan lia-
sional dapat digambarkan seobagail kemampuan bangsa monum-
buhkan dan mongembangkan nilai-nilai Nasionalnya menjadi
sebesar-basar kemakmuran yung adil dan merata, rohaniyah

dan Jjasmaniyah. Sedangkan keamanan yang mowujudkan Kota-
hanan Nasional adalah kemampuan melindungi nilai - nilai-

Nasionalnya terhadap ancamen dari dalem maurun dari luvar,.
Dalam mewujudkan Ketahanan Nasional digunakan pen-

dekatan keamanan dan kesejchteraan atow security dan pros
perity approach. Deml untuk mencapai tujuan Rasional ko-

dua approach tersebut harus digunakan socara sorasi. Ter-

gantung dari pada kondisi-kondiesi Nasional dan Internasi-

onal serta situasi yanz dihadapi, maka pada suatu saat

dapat diletakkan titilk berat kepada pendekatan nartama

dan pada saat lain dapat titik berat itu dialihkan kepada

pondekatan kesejahtoraun, namun pendekatan koamanan tidak

boleh dihilangkan untuk diabadikan sama sekali, hal itu

Juga borlaku sebaliknya.

4 Olch karena itu tujuan adanya Ketahanan Nasional

itu pada pokoknya merupakun pencurahan daya mampu dan usg

he penecembangen disegala bidang kehidupan hasional.
Kohidupan Nasionazl tersebut dapat dibagi dalam  be-

berapa aspek sebagal berikut :

Aspck alamiah meliputi :

-~ Posisi dan lokalisasi geografis negara.

- Keadaan dan kokayaan alam. ) si kaya mampu.

- Keadaan dan kemampuan penduduk. )
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Karena aspek alamich ini berjumlah 3 maka dinamakan Tri-
zatra.

Aspek sosial/kemasyarakatan yang meliputi

- Idcologi. |
Politik.

Ekonomi.
Sosial budaya.
Militer Hankam.)

)
)
) IPOLEKSUM

Karena aspek sosial/komasyarakatan barjumlah 5 maka di
namakan Paucagatra.h

Antara Trigatra dan Pancagatra sorta antara gatra
itu sondiri tordapat hubungun timbal balik yang erat,
yang lazim disebut korolasi dan koteorgantungan (interde -
pondensi). Oleh karena itu Trigatra dan Pancagatra merupa
kan suatu kaosatuan yang bulat. Serta Jjumlah gotranya ada
delapan maka dinamakan Astrogatra atau liothodologi Astra-
gatra.

Adapun pengaturan dan penyelenggaraan kesejahteraan
menggunakan tiap-tiap gatra astragatra, demikion pula un-
tuk koamanan nasional. Tergantung keopada sifat-csifat sza-
tranya, maka gatra yang satu mempunyal peranan:

- Yang sama bosar untuk kesejohteraan maupun kramonan.
- Yang lebih besar kepada kesejahteraan dari pada keamane
an.
- Yang lobih besar kepada kecamanan dari pada kesejahtera-
| an. ,

Aspok-aspek alamich mompunyzi pengoruh terhadap ke
sejahteraan maupun keamanci, Ideologl dar: politik mempu-
nyai perunan sama besar terhadap kesejahtoraan dan kcama-
nan., Ekonomi dan Sosial budaya mompunyal peranan besar

“1bid, hal. 5.
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Adapun perihal sumber nabati atau flora dapat dike-
mukakan bahwa di Indonesia telah di tomukan kira - kira
4.000 jenis pohon-pohonan, kira-kira 1.500 jonis paku-
pakuan dan kira-kira 5.000 jonis anggrek. Ada pula yang
mengatakan (Van Steonis) bahwa disini terdapat 25.000 Jje-
nis tumbuh-tumbuhan berbunga (angios purmae) dan 1.750 je
nis tumbuh-tumbuhan paku-pakuan (Pteridophy). Di antara
tumbuh-tumbuhan itu momang berasal dari Indonesia akan
totapi ada Jjuga yang dimasukkan ke Indonesia dari luar.

Di antara polbagai vegetasi dunia, sumber nabati
Indonosia dapat digolongkan kopada formasi Indonesia ia-
laysia yang moliputi daorah-dacrah daratan Asia Tenzgara,
India, Thailan, Philipina dan Indonesia,

Bila di lihat secara goografis Indonesia mrmpunyai
hutan-hutan yang dapat di golongkan sebagzei hutan - hutan

atau hutan yang khas bagi daorah pantai laut tropis, dan
nabati pesisir dengan tumbuh-tumbuhan kecil, hutan posi-

sir dengan tumbuh-tuwmbuhan besar dan tumbuh-tumbuhan gam-
brut serta hutan rimba yang terdiri dari hutan rimba ta-
nah rendah, hutan rimba pezumuigan dan hutan  rimba lumut
yang terdapat di pegunungan tingzi.

Mengenal sumber-sumber hewani atau fauna dapat di
utarakan bazhwa sumbar-sumber tersobut di Indonesia darat
di bagi ke dalam tiga bagian ialah @

1. Bagian Sumatra, Kalimantan dan Jawa-Madura.

2. Bagian Sulawesi dan Maluku.

3. Bagian Irian Jaya.

Batas antara bagian Sumatra, Lalimantan dan Jawa - “adura
disatu fihak sorta bazian Sulawesi dan Maluku di lain fi-
hak dinamakon : Garis Wallace, di antara bagian Sulawesi

9Lemhannas, Bunga rampal Ketahanan Nasional, I, Ja-
karta: Ripros Utama, 1980, hal. 156.




dan Maluku disatu fihak serta Irian Jaya di lain fihok di
namakan : Garis #ax wcber.lo
Adapun ‘yang termasuk hewan-hewan khas Indonesia di

antaranya ialah : Babi rusa yaitu semacam babi yang ta-
ringnya mencuat menembus bibir atas yang terdapat di Sula

wesi. Anoa semacam kambing liar yang terdapat di Sulawesi.
Burung Kasuari semacam burung yang badamnya tinggl tergap

namun tidak dapat terbarang yang terdapat di Irian Jaya
dan Seram. Komodo scmacam biawak dengan ukuran besar yong

tordapat di pulau Komodo (Nusa Tenggara).

Untuk melindungi sumber-sumber nabati terutama he-
wani dari kemusnahan, mcka berdasarkan Undang-undang per-
lindungan binatang liar, di tetapkan daerah-daerah cazar
alam, dimana jenis binatang-binatang terteutu mrnidapat
porlindunsan yang terdapat di seluruh Indoneeia. Kewan-
hewan yang mendapat perlindungan keseluruhannya berjumlah
36 jonis, di antaranya ialah kera hantu atau kukang,orang
hutan, bahan atau kara hidung besar, tapir, kembing hutan,
trengziling, kijang, komodo, gajah, anoa, babi rusa dan
burung cindrawasih.

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan>bah-
wa Negara Republik Indonesia ini kaya akan sumber alamnya
olch sebab itu sumbor alam yang telah ada ini »erlu di-
tingkatkan agar supaya dapat dimanfaatkan segala potensi
sumber alamnya, baik yang ada di darat, laut maupun di
udara, kesemuanya itu sangat diperlukan sckali bagi pem-
bangunan nasional.

Adapun fuktor-faktor yang mompengaruhi keadaan dan
kokayaan alam ini ialah :

01454, hal. 157.

llLomhannas, Kowiraan, Op.cit, hal. 1ll.
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a. Salah satu sifat khusus sumber alam ialah distribusi-

nya tidak toratur dan merasa di bumi ini, sechingga
bila dilihat dari segi sumber dalamnya dikenal adanya
kaya dan miskin. Oleh karena itu di dalam pemanfuatan
nya tidak dapat dielakkan adanya ketergantunzan antar
nogara dibidang sumber alam yang dapat menimbulkan
problema hubungan Internasional yuang komploks;scdang-
kan porkombangan komunikasi modern dowasa ini membiar
kan pemanfaatan kekayaan alam pada tingkat yang ter-
lalu rendgh dan pegunungan yang tidak prodouktif ini

bisa mengundang campur tangan nogara lain.

Secara riel Indonesia masih merupakan negara dengan

- pendapatan perkapita yang sangat rendah sekali di

3.

Asia Tenggara, namun socara potensial Indonesia ada-
lah nogara yang paling kaya akan sumber alamnya. So-
dangkan persoalan yang dihadapi adalah bagaimana meng
olah sumber-sumber alam nasional sohingga Indonesia
mampu meugangkat dirinya dari lembah kemiskinan tanpa
menggangzu kolestarian alam.

Sesual dengan GBHN bahwa pelaksanaan pembangunan, sume-
ber alam Indonesia harus digunakan secara rasional.

Penggalian sumbor kckaycan alam torsebut harus diusa-
hakan agar tidak merusak tato lingkungan hidup wonu-
sia, dilaksanakan dengan kebijaksanaan yang menyeluruh
dan dengan memperhitungkan kebutuhan generasi-gonera-

si yang akan dutang.lz

Keoadaan dan komampuan penduduk,
Mobilitas ponduduk telah ada semenjak eksistonsi

manusia di atas bumi, pada pra sejarah mobilitas pendu-

lzRapublik Indonnsia, TAP. MPR, NO,IL/MPk/ 1988 ,

tentang "Garis-garis besar Haluan Negara", Bab I1Il.B.ayat
10, Surakarta: Pabolan, 1988, hal. 24.



15

dalam kesejahteraan, tetapi juga harus memberikan peranan
kopada keamanan. Pertahanan keamanan mempunyal peranan bo-
sar pada keamanan, tetapi Juga mompunyai peranan kepada ke
se jahtaeraan.

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa .
tujuan adanya Ketahanan Nasional adalah untuk meningkatkan
dan mengembangkan di segala bidang kehidupan nasional baik
dari aspek alamiah atau Trigatra maupun aspek sosial atau

Pancagatra yang meliputi bidang Ideologi, politik,ekonomi,
sosial budaya dan Militer Hankam.

B. Faktor-faktor yang mompengaruhi stabilitas dan Kotahan-
an Nasional

Dalam kehidupan sekarang ini dimana segzala bidang
kahidupan dikelola socara mutakhir, negara-negzara maju se-

hubungan dongal nasil-hasil kemutakhirannya itu dongan ber
bagal daya upayu soring wmemuksakan pengaruh-pengaruhnya -
torhadap negara lain terutama negara lemah dan negara ber-
kombang, baik dalam rangka bersaing dengan negara - negara
maju lainnya maupun dalam rangka menarik nezara-nezara lain
kafihaknya, pomaksaan pengaruh tersobut terutama untuk ke-
- pantingan ekonomi dan portahanamnya sohingga tidak N Ig-
herankan kalau pengaruh-pongaruhnya itu ditujukun  kepada
faktor-fektor alamiah atau Trigatra dan faktor-foktor so-
sial atau Pauncagatra, schingga dengan adanya pengaruhe po-
ngaruh torscbut di atas sangat mempengaruhi stabilitas dan
Ketahanan Nasionale.

Adapun faktor-faktor yang mpmpongaruhi stabilitas
dan Xetahanan Nasional yang ditujukan kepada aspek - aspek
clamiah atzou Trigatra antara lain
l. Posisi dan lokalisasi geogrus negarae.
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Lotak gecografi wilayah Indonesia dalam peta dunia,
maka akan nampak jelas bahwa wilayah negara tersebut me-
rupakan suatu kepulauan, yang meonurut wujud ke dalam ter-
diri dari daerah air dengan ribuan pulau-pulau di  dalam-
nya, yang dalam bahasa asingnya disobut sebagai suatu ar-
chipellago. Sedangkan monurut wujud koluar kepulauan itu
merupakan suatu archipellago yang terletak antara Benua
Asia di sebelah utara dan Benua Australia di sobelah se-
latan sorta Samudra Indonesia di sebelah Barat dan Samu-
dra Pasifik di sebelah Timur.

Berhubung letak geografis antara dua benua dan sa-
mudra yang penting itu, moka dikatakan bahwa Indonesia
moempunyai suatu kodudukan geografis di tongah-tengah ja-
lan lalu lintas silang dunia. Karena kedudukan yang stra-
togis itu, di pandang dari tiga seogl kesejahteraan, di
bidang politik, ckonomi dan sosial budaya Indeonesia telah
banyak mengalami pertemuan dengan pengaruh fihek asing -
atau akulturasi.

Menurut catatan, Indoncsia terdiri dari wilayah
lautan dengan 13.667. pulau besar dan keeil di perkirakan
- 3.000. pulau diantaranya yang didiami penduduk.

Luasnya pulau-pulaunya diperkirakan 735.000 mil persegi,

sodangkan luas porairamnya di taksir 3 sampail L kall luas

tanch (pulau-pulau). Jarak antara uwjung Barat sampai yjung

Timur adalah kira-kira 1.100 wil.

Secara goografis kepulauan Indonesia dapat dibagi dalam L

kolompok pulau-pulau ialah :

1. Sunda Beear yang terdiri dari pulau Cumatera, Jawa,Ka-
limantan dan Sulawosi.

2. Sunda kocil yang dikenal sobagai Nusa Tengguara yang
tordiri dari pulau-pulau Bali, Lombok, Sumbawa, Flores
dan Timor.
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3. Maluku yang tordiri dari pulau-pulau diantara Sulawosi

dan Irian Jaya yaitu Halmghera, Baru, Seram dan Amboi-
na.

L. Irian Juya.5

Yang perlu di catat, bahwa di pulau Kalimantan dae-
rah Indonosia berbatasan dengan daerah Maolaysia,sedangkan
di pulau Irian Jaya dengan Papua hugini.

Di antara pulau-pulau besar terdapat Sumatra scluas 182,
00U, miles porsegi, Kalimantan daerah Indonesia soluas
208.000, miles porsegi, dSulawesi soluas 73.150.miles por-
segi, Irian Jaya seluas 162.000 miles persegi dan Jawa
51,200, milos persegi. LSumatra, Kalimantan dan Jawa di
katakan terletak di "Asiatic Landshelf" dan menurut penye

lidikan pulau-pulau tersebut pernah termasuk benua Acgia,
namun sekarang torpisah dari benua Asia oleh Laut Cina

Selatan, Selat Malaka dan sebagian dari Laut Jawa.

Pulau Irian dikatakan dahulu termasuk benua Australia,na-
mun sokarang ini terpisah dari padanya oleh Laut Arafuru.
Adapun pulau-pulau Sulawesi, Maluku dan Nusa Tengzara di
katakan telah muncul dari lautan sangat dalam yang semula
pomisahkan benua Asia dari Australia. Pulau-pulau yang
torletak paling utara jauhnya kira-kira 100 miles dari
pulau Mindanao (Philipina), sedangkan pulau-pulau yang
paling selatan dipisahkan dari benua Australia olrh Laut
Timor dan Laut Arafuru. Pulau Sumatra dan pulau-ﬁulau ke-
cil di sobolah Baratnya, berbatasan dengan Samudra Hindia
atou Samudra indonesia (dalam dunia Internasional disabut
Indian Ucoan atau Samudra India, kita menyebutnya Samudra

5Lemhannas, Kowiraan, Bandung: Karya Kita, 1980,hal
107.



Indonesia) sedangkan pulau di sebelah Timur Indonnsia se-
perti Halmahera dan Irian Jaya berbatasan dengan Samudra
Pasifik. Di daerah Irian Jaya barbatosan dengan Papua Nu-
ginl dacrah Australia.6 ‘

Pegunungan Indonssia mongenal 2 rantai prgunungan,

yang pertama di mulai dari Burma dan menyebar kearah Teng
gara ke Sumatra terus ke Jawa, kepulouan Nusa Tenggara
sampai Timor, dari sini belok setengah lingkaran ke Seram,
Ambonia, Buru sampai ke Sulawesi,
Yung kodua mulai dari Jepang dan menyebar kearah Barat da-
ya sampal ke Philipina torus ke pulau Indonesig sebalah
Timur. Kedua rantail pezunungan itu bertemv di pulau-nulav
Sulawesi dan Halmahera, dimana terlihat svotu eiloang dard
dua rantai pegunungan ialah yang satu membujur dari utara
ke Selatan yong loinnya dari Timur ke Barat.

Perihol perairan Indonesiao dapat di kemukakan bahwa
discbelah Timur Sumatra terdapat Selat malaka yang bor-
batasan dengan Semonanjung Melayu antara Sumatra duan Kali
mantan terdapat Laut Natuna dan Selat Karimata, antara
Sumatra dan Jawa tordapat Selat Sunda, antara Kalimantan
dan Sulawesi terdapat Selut Mokasar. Selatnya terdapat Se
lat Bali antara Bali dan Jawa dan Selat Lombok antara pu-
lau Bali dan Lombok. Liantara Jaway dan Kelimantan tor-
dapat Laut Jawa, sebelah Utara Sulawesi terdapat Laut Su-
lawaesi, antara Sulawesi dan Halmahera terdapat laut .ialu-
ku, antara Halmahera, Buru, Ambonia dan Seram terdapat
Laut Banda, sebelah eelatan Timor terdapat Laut Timor dan
sabolah Solatan kepulauvan Aru dan Irian Jaya tordapat
Laut Timor, dan sobelah Selatan kepulanan Aru dan Irian -
Jaya terdapat Laut Arafuru.

6Ibid, hal. 107-108.
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Indonesia terletak di daerzh Katulistiwa sehinsza mempu-
nyai iklim tropik, yang mongencl musim hujan don musim
komarau. Letaknya adalah 6° lintang Ytara dan ll?lintang
telatan dan antara 950 dan lhlo bujur Timur. Suhu udara
nya termasuk panas terknrcuali di daerah-dacrah pegunung-
an dimana tordapat suhu udara yang sojuk. Tanahnya kaya
akan gunung-gunung berapi yong masih mongeluarkan lahar
yang pada gilirannya membawa kosuburan tanah.7

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bah
wa lokalisasi geografi indonesia mompunyai bantuk geozrg
fi yang khusus yaitu borupa kumpulan pulau-pulou, maka
inner shapo dan outer shapenya merupakan satu kekuatan
yang kuat sebab warza negara yang berdiam di puloun  ter-
kecil pun telah memiliki rasa kosadaran den tangeung ja-
wab sebazal warga negara.

Adapun faktor-faktor yong mempongaruhi posiei  dan
lokalisasl nezara ialah ¢
a. Penzaruh lokalisasi dan posisi pgrografi.

Nesara Indomesia yang terdiri dari ribuan osulau
basar dan kecil serta mempunyoi wilayah perairan yang di
kolilingi olrch Samudra yensg sungat luas. Dicntaranya Sa-
mudrz Indonesia dan Pasifik juga di apit olch dua  beuna
yaitu Australia dan asia, di samping itu kodudukan Indo-
nesia terintak pada posisi silanz di tensch-tenzah  por-
caturan lalu lintas kehidupan dunia yang sanzat ramai.

Kopulauan Indonesia dengan seluruh prrairannya  di
puandang oleh bangsa Indonesia snrbagei suatu kesatuan yng
utuh tidak terpisch-pisobkan antara satu pulau denzan pu
lau yang lain. Cara pandang bangsa Indonnsia ini telah
lzma dihayati sohingga di dalam menycbut bumi tempat hi-
dupnys atau tanah tumpoh derahnya pun digungkan  istilah

tanah air.

7Ibid, hal. 1U8.
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Istilah tanah tanah air dipergunakan untuk menanam-
kan kumpulan pulau beserta porairan yang mengolilinginya
dan tanah air ini merupakan tempat kelahiran atau tempat
tinggal yang digunakan sebagai tempat untuk menyelenggara
kan dan menjamin kelangsungan hidup.

b. Pengaruh geostrategi.

Posisi silang Indonesia ini tentu saja membawa pe-
ngaruh torhadap kehidupan bangsa, pengaruh-pengaruh ter-
sobut dapat merupakan pengaruh baik dan pengaruh burulk
torhadap scgala aspek kehidupan bangsa.

Dengan adanya posisi silang Indonesia yang demikion
baik maka mudah untuk mandatangkan bahaya dari luar,lebih
labih kalau poeisi silang ini dikaltkan dengan sumbar ke-
kayaan alamnya, maka bahaya dari luar itu akan lebih  bo-
sar lagl. Sedangkan pongoruh-pensaruh buruk yang dapat
nembohayakan idontitas dan litegritas busgsa dapat eegora
aenimbulkan bentuk-bontuk hambaton, tantangai,ancaman dan
gangguane

Untuk monghadapi semua hawbatarn, tantalizan, aicaman
dan sangguan tersobut muka diperlukan adanyua suatu konsep
Kotahanan Nasional yang sesuai dengan sifat-sifat khas
dan kopribadian bangsa yang di rumskan dalom carz  pan-
dang bangsa Indonesia tentang diri dan lingkungunnya bar-
dasarkan ide nasionalnya yaitu pancasila dan Undang-undang
Dasar 1945. Jelasnya vangsa Indonesia harus peomiliki sua-
tu konsep demi meonjamin kelangsungan hidupnya yaitu kon-
sop yang berdasarkan suatu wawasan scbagai aspirasi bang-
sa Indonesia yang mordeka, berdaulat dan bermartabat di
tongah-tengah lingkungannyae. Yang harus monjadi landasan
dan monjiwai segenup tindak kobijaksanaannya dalam daya



upaya mencapai tujuan nasionalnya. Wawasan tersebut sesuai
dengan ciri wilaych hidup bangsa Indonrsia yang kita kenal
dengan sobutan Wawasan Nusantara,

c. Pengaruh geopolitik.

Geopolitik menurut bangsa Indonesia merupakan panda-
ngan baru bangsa Indonesia yang dalam politik nasionalnya
mempertimbangkan kondisi dan konstelasi geografi wilayah
nogaranya dalam hubungannya dengan cita-cita searta tujuan
nasionalnya sebagaimana tercantum dalam alenea 4 pembukaan
Undang-undang basar 1945. Hal ini sangat logis karena cita
cita yang akan dijadikan realita ini menontukan cara pan-
dang, dan cara pandang inilah yang morupakan sumber inspi-
rasi serta dorongan-dorongan bagi bangsa untuk mempartahan
kan kemerdekaan, untuk memolihara kelangsungan hidup serta
monjamin dan meningkatkan kesejahteraan,

Oleh karena itu geopolitik menurut pandangan bangsa
Indonosia itu di dasarkan kepada falsafah pancasila, maka

implementasinya tidak mengandung benih-benih unsur ekspan-
sionalisme maupun kekarasarne.

2. Keadaan dau kekayaon alam,

Negara Republik Indonesia yang ditakdirken oleh Allah
swt, torlotak di bawah garis Kotulistiwa ternyata wmomiliki
kekayaan alam yang melimpah-limpah baik yang terdapat di
atmosfer, di pormukaan bumi termasuk laut dan prrairan ser
ta di dalam bumi. Untuk memberi gambaran umumnya disini
akan di batasl dongan sumber-sumber alam antara lain
a. Sumber pelikan atau minnrol.

b. Sumber Nabati atau flora.

c. Sumber hewani atau fauna.



Mulai dengan sumber-sumber polikan atau minnral da-
pat diutarakan bahwa Indonesia mempunyai sumber-sumbor mi

neral yang meliputi bahan-bahan galiun, biji-bijian mau-
pun bahan-bahan galian industri, di samping sumber-sumber
tenaga lain.

D1 antara sumbnr-sumbor bahan galian terdapat mi-"
nyak bumi, baik didaratan maupun dalam dasar laut lepas
pantai (off shore) yang mompunyai kadar belerang  sangzat
rendah. Batu bara umumnya masih nuda, eehingga pengzunaan
daripadanya terbatas pada penggunaan untuk lokomotif ko-
rota api dan lain-lain sebagainya yang tidak momrrlukan -
tonaga panas yang tinggi. Timah putih banyak dipergunokan
dalam pelbagal macam industri. Bosi sanzat diperlukan ba-
z1l pembanzunan industri umumnya, cmas dan perak di pakai
sabagail porhiasan maupun untuk kepentingan industri tor-
sobut. Platina sebagai hosil tambahan dari pendulanz emas.
Tombaga banyak dipergunakan daloem industri eclaektronis, |
Kemudian untuk industri barang-barang krrajinan. Timah
hitam untuk seng untuk bahan-bahan bangunan dan sebazai -~
nya. Nikel dipergunakan sebagail salah satu bahan dalam
pembuatan besi baja yang kuat dan untuk belbazai macam a-
lat-alat. Bauksit dipergunakan bagi prmbuatan aluminium
dongan Jonis yang terkenal bailk. Air raksa sanzat dl per-
lukan bagi alat-alat pengukur suhu dan tekanan gas.ilangan
diperlukan bagi pembuatan besi baja. Uranium di  perlukan
untuk pembuatan tenaga nuklir. Lagi pula akhir-akhir ini
di dapat gas bumi dan gas alam sebagal pengganti tonaga
yang di dapatkan dari minydk bumi.8

8Lomhannas, Kowiraan untuk sohgsiswa, Op.cit, hal.
81"82'
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Adapun poerihal sumber nabati atau flora dapat dike-
mukakan bahwa di Indonesia telah di temukan kira - kira
4.000 jonis pohon-pohonan, kira-kira 1.500 jenis paku-
pakuan dan kira-kira 5.000 jenis angzrek. Ada pula yang
mengatakan (Van Steonis) bahwa disini tordapat 25.000 je-
nis tumbuh-tumbuhan berbunga (angios purmae) dan 1.750 Je
nis tumbuh-tumbuhan paku-pakuan (Ptoridophy). Di antara
tumbuh-tumbuhan itu memang berasal dari Indoneosia akan
tetapl ada Jjuga yang dimasukkan ke Indonesia dari luor.

Di antara pelbagal vegetasi dunia, sumber nabati
Indonosia dapat digolongkan kopada formasi Indonesia ia-
laysia yang meoliputi daorah-daecrah daratan asia Tenzgara,
India, Thailan, Philipina dan Indonesia,

Bila di lihat socara goografis Indonesia arapunyai
hutan-hutan yang dapat di golongkun sebaszai hutan - hutan

atau hutan yang khas bagi daerzh pantai laut tropis, dan
unabati pesisir dengan tumbuh-tumbuhan kecil, hutan posi-

sir dengan tumbuh-tumbuhan besar dan tumbuh-tumbuhon gam-
brut serta hutan rimba yanz terdiri dari hutan rimba ta-
nah rendah, hutan rimba pegunwigan dan hutan rimba lumt
yang tordapat di pegunungan tingzi.

Mengonal sumber-sumber hewani atau founa dapat di
utarakan bchwa sumbar-sumber tersobut di Indonesiz darat
di bazi ke dalam tiga bazian ialch
1. Bagian Sumatra, Kalimontan dan Jawa-Madura.

2. Bagian Sulawesi dan #Maluku.

3. Bagian Irian Jaya.

Batas antara bagian Sumatra, Lalimantan dan Jawa - ‘adura
disatu fihak serta bagian Sulawesi dan maluku di lain fi-
hak dinamakan : Garis wallace, di antara bagian Sulawesi

9Lemhannas, Bungg rampal Ketahuanan Nasional, I, Ja-
karta: Ripras Utama, 1980, hal. 156.
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dnk itu justru sangat tinggi karena mercka hidup sebagal
pengembara, setelah mereka menetap pada suatu daerah tor-
tentu untuk bercocok tanam tingkat mobilitas penduduk sa-
ngat menurun. Namun dowasa ini kelihatan mulai naik  kem-
bali karena semakin berkurangnya daya dukung sumber daya

alam terutama tanah pertanian.
Sebagal gambaran umumnya mongenai porkembangan pen-

duduk Indonesia akan di jelaskan masalah-masalah scbagai
barikut :

a. Jumlah pertumbuhan ponduduk.

b. Penyebarannya keseluruh Indonesia.

c. Beberapa akibat sehubungan penambahan serta penynbaran
dan komposisi penduduk.

Perihal jumlah penambahan penduduk dapat di katakan
bahwa menurut dugaan, bahwa penyakit, keresahan panen,
Jumlah kematian yang tinggl disertai dengan gangzuan ko=
tortiban dan keamanan umm, dalam abad ke XVIII telah ba-
nyak menolas jumlah dan perkembangan penduduk, sohingga
jumlah penduduk di Jawa - dadura di perkirakan hanya men-
capal 5.000,000 jiwa pada waktu itu. Bahan-bahan tentang
keadaan penduduk di luar Jawa-dadura pada waktu itu bolum
di keunal, namun di sanapun diduga jumlahnya ditekan oleh
keadaan-keadaan seperti tersebut di atas.

Setelah pomerintah kolouial dalam abad ke XIX mulal men-
curchkan porhatiannya kopada kesehatan rakyat, maka jum-
lah ponduduk memwmjukkan kenoikan yang sangat  menonjol,
sohingga pada awal abad ke XX di Jawa-Madura diperkirakan
ada 20.000,000 jiwa penduduk. Pada sensus ponduduk  tahun
1930 di Jawa-Madura terdapat 47.700.000 jiwe dengan mem-
porlihatkan kecenderungon yang terus meningkat. Pada masa
pondudukan Jepang pertambahan jumlah penduduk diperlombat
karena menurunnya perhatian pemerintah pendudukan Jepang
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atas pemoliharaan kesohatan rakyat, sedangkan sejumlah be-
sar bahan makanan dan pakaian lebih banyak di perintahkan
bagi kepentingan perang yang sodang berkecamuk, sehingga
rakyat sendiri kekurangan makanan dan pakaian. Pada zaman
rovolusi fisik antara tahun 1945 sampai 1950 hambatan atas
portambahan penduduk masih torus terasa, karcna Republik
Indonesia yang baru saja didirikan harus melaksanakan po-
rang komordekaan dengan segala akibatnya sendiri korban
perang gorilya yang berkecamuk di pelbagai dacrah di Indo-
nosia.
Dengan berakhirnya perang komerdekaan pada tahun 1949 mu-
lai nampak lagi poningkatan jusmlah penduduk, schingga pada
tahun 1961 diadakan sonsus penduduk, maka jumlah prnduduk-
nya di Jawa-Madura meningkat sampai 63,000,000 Jiwa sodang
kan di luar pulau Jawa-Madura tercatat kiroe-kira 34000.000
Jiwa ceee
Dalam sansus penduduk tahun 1971, Jumlah penduduk seluruh
indonosia adalah 115.014.282 jiwa dimana untuk Jawa-Madura
tercatat Jumlahnya kira-kira 75.000.000 jiwa, sodangkan di
luar Jawa=Hadura diperkirakan ada 40.000,06G0 jiwa.13
Berdasarkan hasil sansus penduduk tchun 1930, jumlah
ponduduk Indopesia 147.490.000 jiwa. Apabila dibandingkan
"~ dengan jumlah penduduk di beberapa negara di dunia, ter-
nyata Indonesla menempati urutan ko lima,lb
Tentung penyebaran penduduk secaru grografik dapat
dikatahui bahwa distribusi dan kepadatan yang tidak soim -
bang antara kepulauan ludonesia, dimana pulau Jawa dikenal
gobagal yang paling padat penduduknya dan akan terus mo -
ningket dari 620 jiwa per km® di tahun 1975 menjadi 767 Ji
wa di tahun 1985 dan 1.100 kiwa km? di tohun 2.000. Pada

3Lomhannas, Kowiraan, Up.cit, hal. 112,
lhbunarto Hs, SU, Ponduduk Indonecsig dalam Uinamika

Migrasi 1971-1980, Yogyaokarta: amonsi, : .
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tahun 2,001 scluruh ponduduk Indonesia di parkirakan akan
mencapal 210 juta jiwa lebih dari jumlah torsaebut yang
bormukim di pulau Jawa di porkirakan akan sebanyak 122
Juta Jiwa (58,1 %) dan solebihnya 88 juta jiwa (44,9 % )
ada di luar Jawa.ls

Pomusatan ponduduk di Jawa mempunyail lator bolakang
pada daya tarik torsondiri, khususnya pulau Jawa sobagai
yang di karuniai dengan tanah volkanis yang subur sching-
ga sangat monarik bagl orang-orang untuk menetap di sana.
Daya tarik torsebut lebih moningkatkan dongan bertambah -
nya keglatan-kogiatan dibidang ekonomi di Jawa. Lagi pula
urbanisasi di pusat-pusat porockonomian soporti Jakarta
pada dewasa ini tidak hauya dari orang-orang yang barton-
pat tinggzal di daorah-daorah sokeliling Jakarta atau dae-
rah-daorah lain di Jawa, akan tetapi orang-orang dari lar
Jawa pun berdatangan pula ko Jakarta untuk turut sorta
dalam kogiatan-kogiatan okonomi yang sedang borlangsung -
di kota basar tersobut.

Sobaliknya daeragh-daorah luar Jawa dimana perkomba-
ngan okonomi tidak begitu posat jalannya, ponduduk mening
galkan rumgh halamannya untuk monuju kotempat-tompat lain
soporti di Jawa lebih bauyak momboeri harapan bagi kehidu-
pan yang lebih loyak. lLeblh-lebih lagl dimoua taraf pon-
didikan di Jawa di pandang lebih maju dan teratur, maka
dikalangan pemuda yang berasal dari luar Jawa banyak so-
kali untuk koporluan pendidikan kosana dan akhirnya sogan
untuk pulang kembali kakampung halamannyae.

Adapun akibat schubungan dongan penambahan serta po
nyobaran dan kompoeisi ponduduk dapat diutarakan sobagal
borikut @

1SBim:oro Tjokroumidjoyo, rustopodidjoyo, Ar, Tcori
dan Stratezi Pembansunan Rosional, Jakarta: Gunung Agung,
l98h, hal. 750
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ae« Bohwu penambehan jumlah dilihat socore okonomis mrmnre
lukan penambahan hosil GRP yang kira-kirg 3 kali lipct
prosnntase jumlah penduduke Ini borarti bila penduduk
itu tombah dongan 2 1/2 & sotahun moka dari hasil G
harus ditembuh 3 kall 2 1/2 » = 7 1/2 / sotahun, sobab
kalau tidak maka ponambohan ponduduk lobih borarti po-
nambahan komiskinan dikalangan pounduduk. Inilah sabab-
nye wmongapa {ihzk pemerintah wruntapkan sasaran sndi
kitnyoa kira-kira 7 » tombah GHi' porkapitz sotshunnya,
agar supaya tumbahan pounduduk sojumloh 2 1/2 A setahun
dapat di imbanzgi oleh kenaikan GiKF parkavita torsobut.

b. Distribusi penduduk socura goografis yung tidak morata
sopartil kita clami di indonesio, soboncrnys wrmporkecil
kemampuan negara uutuk dapat womanfaatkan kekayaon
alem kita yang borlimpuhe-limpohe 0i somping itu didao-
rah-duoruh dengan jumlah penduduknya yang padet, dopat
diciptakan kautong-kantong komiskinan yang akibotuye
monjadi boban laii soluruh bongsa indonosia.

Usaha-usaha untuk mongatuasi mosalah-masalah pertum- &

buhan ponduduk posat 8orta distriovusi soczra grografis

yang tidek morata, diantoranyu iolah dongen Jalon s

Aa. tongzadokan ususha KB yang harus mennkan taombahen pendu-
duk sampail pudu tinskat yonpg wminim.

Be. rongadoukan usaha tronsmizrasi ke daoruah-daorah  kosong
atau kurang padat, yang socars okonomik m~mbori harap-
an kapada poudatange.

C. mnupadakan poningkatan di bideng-bidang produksi yung

mrnyerap banyck tenaza kerja, sehingge portumbohan pen
duduk dapat ditampung olnhnya.16

6
Lomhamnase, sewipgon, vpe.cit, hale lla.
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Yongonal komposisl prnduduk ai tinjuu dari umur do-
pat dikomukzkan bahwo penduduk lindonecsiu adolsh  termesuk

seees Struktur panduduk yang muda, artinya jumlah pendu - -
duknya boruseia 14 tuhun atau kurang yaitu di atas 4u % .
Untuk mombarikan gamberen besarnya jumlah ponduduk  dalonm
usia 14 taohun atau kurang wenurut sonsus ponduduk Lndono-
sia adalah sebagai borikut @ tohun 1961 = 42 %,tahun 1971
= 44 % dan tahun 1980 = 41 ». Struktur ponduduk muda mom-
barikan gombaran bosarnyz angka boban tangguugan ateu do-
pondoncy rutio Jugu tiuggi. fenurut somsus tohun 1330,
angka baban tangsungon poududuk indonesia sebesar 79 yang
borarti bohwa tiap 10U pendudule usic produktif 15-64 ta-
hun harus monanggung sobanyak 79 oraug yang tidak produk
tif, yaitu Jumlah usia O - 14 tohun di tambah jumlzh pen-
duduk usia 65 tahun loblh. Angka beban tangrmungan 79 ind
labih kocil apabila dibandingkan dongan angkao babon tang-
gungan pada tahun 1971 yaitu sabasor 87.17

Ditinjou dari tingkat poundidikon parlu dicatat, ILn-
donnsia masih tordapat sekitor LO.4 & pada tohun 1975yung
buta huruf, dan di tinjau dari sozi kobutuhan akan tonaga
tonaza korja Produktif, Indonesia masih eanzut mrmbutuh -
kan tenaga-tonage trampil atau thilled laobour di  tingkat
monongah. Oloh sabab itu pomccahan pemecahan torsebut di
atas adalzah morupakan bagian dari sasaran perboikan stra-
togl pombangunan, solanjutnya porlu di cmbil longkah-lang
kah di polbazail scktor socara tnrkordinasi dw torpadu un
tuk mombine dan mongombongkan Kamampuun tencga korja yong
sosual dongoan kobutuhan poambangunan.

Dari urzicn torsebut di atas dopat disimpulken bah-
wa portumbuhan pounduduk indonosia ini sangat tinggl soka-
11 sohingga dapat mombahayakan stabilitas nasional.

17Sunart0. He, =U, Lp.cit, hol. 5-6.
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Adapun fektor-fuktor yous wemprnzarubl kosdaan kemom
puan ponduduk ialazh

a. Repadatun dan penyrbdaral penduduk.

cortambohnys ponduduk di ninpars kits moakin harl sema
kin woningkat, bahkan tingkat foeilitas yanz sansut  tine-
g1 akan Larpengaruh tarhadop susunon waur pAnducuk yaltu
wanfugketuya Jumlah paududuk brrusur muds yaug dosat arnge
axibatkon tisbulnya kesulitan dalem prnyediaon ifnsilites
pendidikan dan lujanzun kerje begl sonduguk yonz  berusino
caida tarsotut.

tosolmbungen knodaau ponduduk disuatu dacrah  den-on
daorah lofunys tldak eoma, di pulou Jdawe kenadatan  o-ndu-
duk sanzat manchawatirkoen cokoll terutoms delem lo; anzan
korja, usahc poncerian narkun, perumchon don lain-leinnye,
sodanzkan di cumatory, aalimantan, -ulawesi, irian days mg

eih banysk Lanoh-tansh koszong yuny kurang srkuoli Al LA AHIFTS B

nya, tonah-tanch torsebut horue borgroduikiel torutums aiituk

soncuku; il bahati panzan, untux wrnzatasi keadzon-kradasn di

atae sorta moncari jalun keluar dari kosuliton-k~suliton -

yaug dihadapl, muka smninzkatkan tronswigrost mara ckan
cara youg mantap uituk hol trreebut,

fenyabaran panduduk darl acerah padot kedaerah  yong
sanzat kurang pruduadukuys ckon meadunysl arti ponting basd

Ketchonan Hasionael y&itu :

l. vongon bortrangwigresl dolem ransgka conyebaran - enduduk
kndaerch-aaorzh yany wasih berkurang sokeld penduduknya
dajat mewujudkas asimilael yonm baik dan duapet menshi -
langkan sukuisme,

L. vaorah-dorrah yuns koconr aapet mowgoroduksi buhon a-
nZan yans dopat @rnunjalig ksoutuhan p~idguduk dilinskune

annya.
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3. Adanya manpowers di doerah-daorah yéng tadinye kosong
borarti juga doorch-daerch itu telah adaz penzhuninya
yang siop momportahanken deorah torsebut dalom rancka
stabilitas nasional.

Le banrah-daorah yong tadinya podet dapat mu-suranzgi tim
bulnya masalahemaszalzh yang aiakibatkan K~nadatan
panduduk torsebut.

b. Angkotan korju dan lapanzan kerja.

Dampak yong wajar dari struktur ponduduk muda yang
womasuki angkatan kerju jusmlah yang torbonyak di  antara
angkatan torlotak pada tingkat usia 10-24 tahun sohingga
kalompok ini moncapoi sokitar 33 » dori soluruh angkatan

kerja. sotiap tahwiinya di porkirakuan bertambah  angkotan
korja baru sobauyak + 1.5 juta jiwa. Pada hal di loin

fihak tumbubuya kosemputan kerja tidok socopat tumbuhnya
'angkctan kerja, akibatnya tidak lain adalah tingkat »e-
ngangguran semaikin tingzi dari 5.5 juta jiwa di tuhun
1971 monjadi 8.3 juta jiwa di tahun 1985, sodangkan ang-
katan korja di porkiraikan akan moningkoet dari 48 jute ji
wa di tahun 1975 monjadi 62 juta jiwa di tahun 1985,
coJak itu telah disadari bahwa portumbuhasn akonomi
yang cepat tidok dongan sendirinya sorupakan jaminan ba-
gl toraujudnya kesojohteraon soluruh masyarakat schingga
tarasa adanya keadilan sosial, upays pengkeltan investa-
gl dongan kemugidnan maksimal dalam ponyerapan tonaga
korja wmrndapat porhatian penting dalom peuyusunan  stra-
togi pombangunan. Vengan porkataan lain bagl nesars indo
nosia tokanan dan komposisi penduduk, porluasan lapanzan
karja buik dari poningkaton investasi pomorintah moupun

prokarsa masyorakat di segala bidang dan seluruh penjuru
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tanoh air morupokan pokok persozlan dalam vrrkeoboanzan di
masa dopane.

c. Pendidikan,.

Suatu bangsa ckan barhosil dalam peombanguncunys so-
cara "Self fropelling” dan tumbuh monjadi bangsa yang ma-
Ju apabila tolah berhasil momonuhi sinimua jumlah dan mi-
tu pondidikan ponduduknya.

Indonosia monghadupi konyataan ini untuk molakukan
uscha koras moncerdaskan kehidupan bangsua, dewuesa ini  di
sokitar 8U » deri usic sokolah dasar berucur 6 - 12 tuhun
dapat ditampung oloh fasilitus pondidiken dasar yong te-
lah ada, sodongkan prosountase jumlah penduduk yung masih-
buta huruf di porkirakan sobasar 40 .

sasulah pondidiken bukan saja masalah pondidikan fqo
mal gkan tetapl pandidikan yong mowbeutuk manusiaemcnusic
pambangunan yang dapat mrmbangun dirinya sendiri, sarta
barsama-sama bortangzung jawab ctas paambangunan  bangea,
wiituk itu diperlukan kabijoksanaan yang terarah dan  ter-
padu di dalaw monangani masaloh-masalah pendidikan int
yang tolah disosuaikan dongan Gushil.

DY samping itu, mngingzat rendahnya produktifitas

rata-rata jumlah ponduduk bonyak yansg myncuri kewirausahg
warn, morupakan hal-hal yang momorlukan parhatian yang,
sungruh-sungguhe. uloh sobub itu belum terlnpasnya Indono-
gla dari belengzu ketorbelaokoengan dan kemiskinun  seobagal
mana yang diharojkan.
Pondidikan yang dapat mngembangkan semanzat "imor will
pondngkatan kemampuan diri dan bangsa" yoang terpancar do-
lam pombangunan pondidikan montel, intelektuil boezi selu-
ruh ponduduk dan prmuda indonasia.
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sSodangkan faktor-faktor yung mrapenzarahi stzbilitas
dan Ketahanan kasional yang ditujukan ko,ada as;nk - aspok
sosinl atau Fancagatro antars lain
l. Kotshoanuan di bidanzg ldoolozi.

Yong dimaksud dongan idoologl disini adalah prinsip
prinsip asasi yang dijadikan dasar sorta mombari arah  dan
tujuan untuk di capai di dalam melangsungkan sorta srugom-
bangkan hidup dan kehidupun naslonal suatu banzsa dan  ne-
Tarde

vnreual dougan kowmploksitas kohidupon manueia, [ii1aY (4a)
idoologi menyoburkan dirl di dalam beberapa uilai yang po-
rangkaiannya dinomakan sistom nilai. Uleh karona itu idoo~
lozi bLerarti jugc sistem uilal yong torsucun secara sisteo-
matis dan morupakan knbulztan ajaran atau doktrin.

Boranalozi dongan pongortion Tannos maka Tannos  di

bidang idoologi diartlkan sebagoi: “"sondiei dinoamik su-
atu bangsa borisi kouletun dan ketangmuhan yang menzgane
dung kemampuon mangembangkan keulotan uasioncl,di dalam
wmmghadapi dan mongatasi sogala teanutaugan, ancaman, ham-
batan serta gangguan, baik yoang datung dari luar maupun
dari dulem yong leangsung atau tidak langsung mrmbahayo-
kan kolongsungan knhidupan ideolozi euatu bangsz dan
nogara".lB

Bazi bangsa Indounesian, pancasile mrrupaken  landasan
folsafah bagl kelangsungun hidupuys, yung sakoligue bor-
fungsi scbagal dasar dun clte-cita atau tujuan nasional
yang hondak dicapai disobut juga sebugal dasor  idoolozd.
Ideologi pancasila tolah wrobuktikan krampuhannya untuk
manghadapi idoolozi luin sobugeimanu trlah dibuktikon se-
Jak tahun 1945 hingga sokarung.

18
Leuwhannas, nowirpan, Gp.cit, hul. 83,
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fetahanan hasioncl indonosis dalam biaang iderolosi
fud ditujukan untuk wonzatuesi soralo tantangan, ancamon,
hambatan serte zansgsuun baik yunz datune dori luar  sou-
pun dari dalum yong lungsuug meabuhayukan kKelursungan
kohidupan poncosila sebugii dasar falsafoh banrzea dau
nogara indonnsia.

Pancasila sebazei ideologl naguras selalu wenjadi -
pombuston perundang-undany gal snsala paraturan pom-rin-
tah, dongan demikian pomcrintah teloh m-apunyai patokane
petokan dalam hal onuzatur sorta wnlaksanokan poperinta-
han sehingge tidak okon worugikazn woril wmaupun mutrirl
rakyat, sobullkiuyu masyurgkotpun dzlam melokeanckon  ke-
hidupanuye sohari-hari pode hukunnys tidek m~yimeang
dari falsafuh oidupuys, wska darl dtu paishayatan ter-
hadap 1deologi uegora torseout toloh brrloscuns axtif
buik oleh pomarinteh muupun oleh setic) anzzota masyara-
kat e&0lalu bordaya upayu uittuk bertindzk secary sorasi.

Dongun domikian jelaslih buhwoe puncusils  sebaged
fulsafah nngara worupeken sistom uiloi yuis wrncakup se-
luruh uilad hddup dan kehidupun bungsa dai negara yang
borsifat iuntorreluel don interdepondonsi. ulely gnbab itu
mekin tinggl kKeosadoren dan ketaatan suatu banzoa untuk

3

mongamalican idoolozi nazeriuyo wokin ting-i pule tingkat
TaklaS dibidang idoolozinyc.
Fektor-foktor yanz mempeugaruhi setzhunoan iasional
dibidang ideolosgi antoroe lain
a. feampuhan poncasila depet meamriahi den wonjoemin sogo-
lo aspirasi hidup den kobidupon amonusia, vaik sabuged
yribadl wuupun sobuzui mohlug sosiul ztou woarze Mo
syarakat.
bila portama adalah $4le Ke Tuhanan m~rupuakan konkri-
tisael dari somuu vjaran agamo dan fuiigel sabamal pe-
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marsatu kehidupan antar agoma yens arnciptakan krkuate-
an kragamaan, srutal epqirituil di dalaom Talas,

“1la kndua  cdalah  uiloed komanusioon yang  momandang
manusia sebagai mahluy Tuhan dan yeng monjamin  adanya
toloransi, toleng m~uolons dun jiwa gotong royons.
“1la keotiza adalah nilai porsctuon indonnsin yuilg mo-
rupakan faktor pnngikut poarsatuan rasional  yang bore
sifat parsatuan epirituil dan morupakan paduvan hasrat
untuk hidup barsams di daloam poanangsunzalr dan ponderi-
taall.

Silz ke ampat  adalah nilai korukyostun yuns dijelaskan
olah parsatuan nasional, dimana kodaulatan barada di
tanzan rokyat acas daser musyowarah untuk mofakat.
~1la ko limg odalah nilad krodilan sosial yaug wnjo-
min kosejuhtoraan dan knmakauran musyasrokat socara

noayeluruh dan merata.

b. Untuk aijamin Taklias dibiuuang ddeolozgi, di porlukan
penghayatan dan ﬁnugamalan pancasila  sncuras sungsuh-
sungguh dan bencr, sohingga pancasils mrrupakon panda-
ngan hidup baugsa Indonnsia.

2, Rotaohongn dibidang Politik.

volitik deolem ilmu  pengetzhuan  snlalu dihubungzkan
dongan kokuasaun atzu politiccl power di dalam  suatu
negara, diwanag Knrkuasaau tarsobut barpusat pada  prmnrin-
tah nozara yang bersangkutan. sebabd pom~rintahlah yung'
bertindak atas nuama nozara den dialah yong monsntukon ke
bijaksanacn usum. sake dari itu perjuangon politik vada

akhirnya ditujukan untuk menguasai pemrrintahnya,
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Borgnalogi denzan pongartian TANNAL dibidans poli-

tik diuartikan seobazail: "sondisi dinamik suatu bang

sa, barisi kruletun dan ketungguhon youg mengili-

dung kemompuan mengombangkan kokuatan nasional, di

dalam mjughadapi dan mongatasi sogola tantangan,

ancaman, hambatan eorta gangsuan balk yang  datanzy

dari luar maupun dori dolam yang langsung maupuan

tidok langeuns mowbahoyakan kolenzeunzon kohidupan

politik bengsa dan ungura".19

Bagl bangsa ludonesia tingkat reotohoanan di bilaceng
politik ditentukan oleh komampumn sistom politik yong di
anutiiya untuk snangcsulangi segala boutuk tantinzen  dan
ancaman yang ditujukan kopada kehldupan politik.

cojuk proklamasl kemnrdokacn bungse Indonesiu  to-
lah mrnzonul dan woaprektokkan baberapy sistom  olitike.
Jula-mula bengsa ilndonosiu sempruktekkan sistem domokra-
8i liberal, dimanu k~kuasaan bolah dikatokun terrvusgt di
parlamnn, tiadonyo kestobilon politik sebuszginn brear di
sobabkan karena tidek portich barhasil di bontuk sabuzh
kabiuet atau oksokutif yung kuat, s=oporti yong ditujukan
olaoh sorinz barszantiuya koebinet akibat tajomnya prreaing
an atau partontangen politik acintara keokuatzn-kekucotan -
(partai-partai) politik yong jumluhnya tidak sodikit
1t.u.20 ,

ini salah sgctu sobub mongape indoneasiy tidok  some-
pat menjolonken pambzupgunatie fotidak stabilon itu akhir-
uya womimbulkan gagasan untuk molaksanakan gistem poli-
tik loin yonug sosuci dougan situasi don kondisi puda wak
tu itu, maka akhirnya bangsa indonnsiu menzinut sistom -
dowokrasi torpimpin. walcupun dipermukaan knlihzton bahe-

19

Lemhanmnas, acwiraall vntulk sohasiswa, op.cit, hal.

58.

ZUﬁlfian, romikiran dun porobghan politik indonnds
Jakurta: Gramodia, 1783, hal. 47-48.
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wa cukarno seboguil kepelo okeekutif m~mpunyal kokupsacon
yang sangat basar, totapi kakuasaun itu tampak tidak
atau kurang ofoktif, yaitu tidak wompu di porsunakonnycs
denzan oelike. volah satu foktor enyababunys ialah karena
ukarno tidok poruch berhasil melukzanakan ideo dan ron-
cananya uutuk mnnyndorhanckan eistem kopartalan

®Se0e000

".’...............'I'.'..'..I.I...........l'.'.......

Uleh karona itu, waloupun ia tampelays amikmoatl kokua-
saan bosar yong torpusat ditaengonnyos, dolem kenyataan,

21
nyu ia tidok mompu mrmokol Kekuasaan itu socare onfoktif

vi atas konyataon inil kita hurue srabanzun suatu
sistma politik yonz snuzatur gocara dinamis coimbang
infeiatif pemorintah dan partisiposl wesycrokat. valom
rangka fotahanun Busional dibidang politik, maka sistom
politik horus munpu mymenuhi fungsi-funsel soporti:
"mompArtahankan pola, pougaturan untuk mouynlesaikan
partoutangun, mumpu monyesuciken diri deligan prrubahan,
mampu moncapal tujuan, sgorta fungsi untuk mengodokon in
tograsi. Tiugkat RKotchanen Rosionnl dibideng jolitik di
ukur deungan kemoampuan sucstu sistom politik untuk  anng-
hadapi dan monanggzulongi lima probleomu fungsional ter-
.22

sMaka dari itu bazi bangsa Indonesia, sistrm poli-
tik yanz ingin dibangun iclch demokrasi poncesila, sebab
domokrael pencusila adaluh elot polivik yang  dinomis,
bahkan sauggup maspongaruhi pomeorintah dan seluruh  ma-
syarakat sochinggo waunilikl satu arch tujuan perjuangans
yaitu mombantuk amnsyarckat adil makomr yong ornyeluruh.

21 ,
ibiag, hal. 48.
22b. famudji, vomok : : g h
Nasional, Jakarta: Bina aAksard, 198), hal. 7&-75.
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Adapun pelaksanaan vemokrasi pancasila dibidaug ke-
hidupan politik rakyat (infrastruktur politik) kita danat
berpegeng pada Undang-undang Jasar 1945 dan Undang-undang,
Noe 3 tahun 1975, yang torokhir tolah diubah dengon  Un-
dang-undang fo. 3 tahun 1985, tonting partai volitik don
golongon karyae.

dengan barpezung toguh kopada Undang-undang vasar
1945, keohidupoen konstitusionul yong kuat, pelaksenaan do-
mokrusi paiicasila yanz sohuat dan teogaknyus hukum keseluru-
han didesoerkan kopada niloi-nilai yong torcantum delam
pancasila diharapkun notchanon uasioual dibidenz politik
dalom masyarokat dapat dicgpale. Uutuk knporluan tersebut,
dibidang infrastruktur politik tolah terbrutuk duu purtai
politik dan sctu golongen karyo, yang axan mlakeanakan -
fungsi politik yaung dapat monjomin berlongsungnya pomba-
ngunane

Lain dari pada itu dibidang supra struktural poli-
tik Juzge teleoh disusun lombaga-lembaza koneticueionalydng
sorasi doncan mondapat dukungan dari kekuatan sosial po=
1itik dalaom musyarakat (infrastruktural politik) sohinggo
lomboga-lnmbaga torsobut mantap.23

Vari uraiaon toroebut di ctas depat dislmpulkan bah-
wa disahkonuys Undang-undang ko. 3 tchun 1975 tentans Pap
tai politik dan Golonzun haorya, kruudian diubah dongan
Undang=undung Moe. 3 tohun 1985, semakin kokohlah kehidup-
oen Kapartaion dan kokarysan di Indonesiz schingga netaha-
nan Neslongl dibidang politik inl lobih kuat den wantep .

Adapun fuektor-foktor yung arcmpenzaruhl fietchanon
Rasional dibideng politik antars lain ¢

23
_];_b_‘i_g, heloe 75.



40

a. Komantapun infrastruktur politik.

dongan borhasilnya penyederhannan kopartailan dimana
tolah tordapat dikelompokkan kekuatan-kokuatoen sosial po-
licvik ko dolam dua partal politik dan satu Golongun Karya
dapatlah dicogah torpocch bolahnya bangsa indonesia  boik
sacara montazl idoologi maupun socera fisik ke dalam  bor-
bagai macam golongan. Undang-undang lko. 3 tohun 1945 ten-
tang partal politik dan Golongan Karya telah anmantopkan
pongolompokan torsobut dan monjsoakhiri sistom buuyak par-
tail di Indonosia, suatu keadaan yang bolum pornch dicapal
bangsa Indonosic pada musa-masa sobolumnya. Undong-undang
tarsobut pada hakekatnya juga morupokon pengukuhan ter-
hadap kristalisasi porkembongan kopartoaian delam rangka
pelaksanaan demokrasi pancasila, dimana tolah dicapai kon
sonsus manzenai pancasila dan Undang-undung Dasar 1945,
sobagal asas utama partai politik dan Golongun harya.
Porkombangan dari konsonsus itu mancapal bontuknys  yang
utuh sojuk borlokunys Undang-undang komor 3 tohun 1985
yang talah erngukuhkan pensmpatan pancasila sobagail satu-
satunya asas bagl partul politik dan Golonzen Karya. Hal
ini verlaku pula terhodap organisaesi komasyorckatan, Jugza
morupckan komponon ponting dari infrastruktur politik ki-
ta.

b. Komantapen supra <truktur politik.

Doungan supra struktur politik yung t-rdiri dari lem
baga-lombaza konstitusional yoitu lembage tingsl  negara
akan torcipta stabilitas atau kemzntapan, karona supra
struktur politik torsebut didukung ole~h infrostruktur po-
1itik yung mantap pule. Rokyat baik socara berkolompok -
yang solanjutnya mrupgkan kekuatan soeial politik,maupun
socara individunol dapot ikut berpartisipasi dalam PO~
rintchan welalul wekilewaukilnya.
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c. impinan Nasional yang kuat dan barwibawa.

Bentuk orzanisasi pemyrintahan pusat yang prosidon-
sial dimaksudkan untuk mempnaroleh pimpinun pemsrinteh so-
kaligus pimpinan Kasional yang kuat dan brrwibowa yang dg -
lom mombarikan bimbingannys socara dinamis kopada masya-
rakot. Pimpinan Nasional yang kuat dan borwibawa ini sa-
ngat diperlukan untuk monyalurkan dinomika masyarakat yang
korcp kali borsifazt deosontegratif don destruktif  kearah
yang intogratif don koustruktif atus dasar semangat domo-
krasi pancasila. soring kall teorjadi pergolakan hobat yang
melandg masyarakat Indonosia, disatu fihak srugclami ke
bingungen mangonail idontites dan kobudayoon sondiri.

Vongan pimpinan Naslonal yensg kuat dun berwibawa, -
yang mampu srngisi aspirasi den cita-cita rokyat, dapat
di ciptokan stabilitzs linsional yang kokoh sohinega mampu
monghadapl anceman, humbuton dan gangguan torhodap sistom
politik kita. Dougan katu laln pimpinon dosloncl yong kuat
dan borwibawa duopat wonpertingzi notehanan tasional dibi-
dang politik.

d. Pomorintah ycnz borsih, ofoktif dan ofesion.

Pemerintah yang domikian sompu mmuynlensgorakan po-
moerintahan yang demokratis, mampu mningkotkan taraf  hi-
dup raokyct, don maumpu melaksanakan politik luar nogari
yangz bobas den aktif untuk menunjeng kopantingen Hosional
sorta momborikan sumbangannyn bagl kotertiboan dunia  yong
beriascorkan kemordekaan, pordomalun abadi dan keadilan sg
sial,

Domokrasi pancasila yong pelaksanocinyo di bidang
Supra struktural politik {lombaga-lembapo konstitusional)
bardasarkan mokanisme yoeng diatur dalom Undange-undong Da-
sar 1945 dapat mouciptokan pewnrintohen yeng b-orzih,elok-
tif dan afesion tarscbut,
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o, Kosadaran politik, disiplin Hasionnl dan dinamikz s0=-
sianl.

Kotghanan hasionul dibidang politik Jusmu dipongaru-
hi oleh keoaadaran politik, di=iplin hkasionnl dun dincmika
sosinl dari mosyaraokat. Pemnarintah harus barueagha untuk -
moningkoatkan kosadaron politlk, disiplin hasional dan di
namika sosial musyarakat torsobut oleh kaorono hal ini
bararti pula soningkatkan Ketchanan lasional dibidans po-
1itik. Peoningkatan tadi dapat dilakukan dengen mengadakon
kowarga nezaraan {(civios oducation) baik di sekolah-soko-
lah muupun di lowbaga-lembaga komusyarakatan.

3. Kotchanon dibidans ekonomi.

Yong dimoksud dongon okonomi disini adaloh  sozale
kogistan pemorinteh den masyarockat di dalom pongelolacn -
foktor produksi yaitu bumi, sumber alom, tenaga kerja,mo-
dal, teknologi dun manajomon yanuz di dolam produkei sorta
distribusi barang dan Jasa domi kesojahteraan rakyat,balk
fisik matrial maupun montal spiritucl.

Borznalogi donzen pongertion Toannos meka  ketchanan
dibidang ckouomi di artikon sebagai berikut

nKondisl dinamik suatu bangsa, berisi keuletan don ko-
tangguhan yung @onsandung komampuan mangombangkan ko=
kuatan nasional, di dolem menghodopi dun mrngutosi so-
gola tantengen, ancaman, humbatan sorta gangsuol baik
yang datang dori luar maupun deri dalem yong  langsung
atou tidak langsung mruboahayakan kehidupan ckononi bay

sa dan nogura".zh -
Kotohanan dibidang okonomi morupaken mato rantai

yang peling lomeh derd kosoluruhan Tannas Indonnsia. Clta

cita bangsa Indouesia yung hondak di capuinya adaleh sua-

zhLomhannaa, novirgan Unduk sahpsiewq, Up.cit, hol.
61.



43

tu masyarakat yang adil dan makmur, motoriel dan spirituil
bordasarkan pancasila di dalam wadah negara Kesatuan Ropue
blik Indonnsia.

Untuk mnncapal cita=-cita tersobut dapat ditompuh ber
macem-macam cara; balam monentukan cars untuk mrncapai tu-
Juan, bangsa Indonosia tidak boloh moningzalkan  landesan
pokok yuitu Pancusila dan uUndang-undang Dasar 1945. Adapun
cara yung dipilih untuk moncapai cita-cita oleh bangsa Ine
donaosia ialah pombangunau uasional.

Dalam peombangunaon nasionzl kita mengonal roncana pen
bangunan 25 tahun, oleh karonu itu perlu zdanya rencana
pombanguncn Jaungka panjang; oobagal ilustrasinyus meka de-
pat kita pakal Garis-garis Besar licduan Nogara saobagal -
pola umum pembangunan nasional yang worupakan roncana jang
ka panjang Indoposia. adapun pelaksanawmya akan dilaksana
kan secara bortahap molalui Ropolita-Ropelita, sobagal po-
reoncanaan poambangunoan jangla monongah yang pondokatannya
monitik beratkan pada bidang okonomi. Ini tidok Dberarti
bahwa pembangunan dibidang lain yoitu politik, sosial bu-
daya dan Hankam diabaikan. Pombangunan dibldeng-bidong ind
akan dilaksanskan soiroma dan sorasi donzan kemojuon  yanug
dicapal delam bidang okonomi.

Untuk molaoksanakan pombangunan dibidang ckonomi ini
banyak sckall tantangan dan kosulitan yang harus di atasi,
saloh satu kesulitan yang dihadapi deolem moningkatken ko=
makmuran dan kasojahteraan bangsa Iindonesia torlotaok di
atruktur okonomi Indonesia itu sondiri, sobab cda baberapa
kolomahan yang molokat pada struktur tersebut, pada hal
saat ini truktur okonomi Indonesia mompunysi sifot - eifat
sobagal borikut :

1. Sobaglon dari produksi nasional borasal dari soktor por
tanian yung banysk borgantung kepada keadoan alom.
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2., cobagian dari rokyat kita hidup dari soktor portunian
yang baru dalom tingkat ponggunaan tnrkiolosi srdorho-
nae

3. cobuglen okspor kita tordiri dari behan-bahan mhntsg
yang banyak diponsaruhi oleh perubahan keadoan duniod

Kolnmahai yzng borsitut struktur don poarubahan ko-
adaan itu huerus ditangzulangi. Dongan mangadakoan pembonm

nan Jangka punjang knlnmahan torsobut di atas dapat di-

hapuskan dan dapat merubah struktur okonomi indonneia

sahingza :

- Produksl naeional Yaug borasal dari soktor-scktor  di

luar portanian akan morupokan bagian yang somokin bo-
sar, dan industri wmorupakun tulang pungsung  okonomi .

- Baglan ponduduk yung hidup dori sektor di luer portani
an semakin bartambaol.

- homposisi oxonomi Lndonnsia akan somaikin banyak " tor-
diri dari bahan-buhan yang telch diolah don barang-ba-
rang Jadi.

Dongan memparhatikan struktur okonomi Indonoasia
yang harus dicapual soporti dikemulkakoun di atas, moka pem
bangunan dalum tahap=-tohap mrndatang akan di fokusican ko
pada
iRepolita I : ~olotukkan titik berat pada soktor perta-

nian dan industri yong mendukung soktor -
partaniaone.

Rapnlito 11 : rolotuokkan titik borcet pada seoktor pore
: tanien dongan moningkutkon industri  yang
oengolole bahan mantoh menjadi Lohan boku.

251big. hal. 9&0
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Repelita LIl : splotakkon titik borut puda soktor partani-
ah dongan weningkatkon industri yang menge-
lola bohan buku menjadi bahan jadi.

Repolita IV : “eolotukkan titilk borat pada sonktor pertani-
an dongen moningkatkon industri yong  dapat
monghoaeilkan mesin-mosin industri sondiri,
baik industri borat mrupun industri rinzan
yang okan teorus dikombangken di dalam Kopo-
1lita solanjutuya.26

bDomikiunlah roncana pombangunan yang dilaksanoken sa
cara bartahap ini dihorapkan torcapainys struktur okonomi
yang eoimbang, yaitu struktur ekonomi denzan monitik borat
kan kekuatan industri yang didukung oleh bidanz partonion
yang kuot.

Fombangunan okonowi saporti diuraiken di atos d4i da-
sarkain kopada domokruasi okounomi, maksudnya masyzroakat  di-
ikut seortokan socaru aktif di dalem keogiatan pombangunill.
Moka dari itu pomerintah borkowajiban mombori  pengarahin
dan bimbingan torhadap portumbuhon ekonomi sarta meneipta-
kan iklim yang schat bagi ekonomi itu sondiri. Dalom  hal
ini porhatikonlah ciri-ciri domokrasi okonomi yuup telch -
disobutkan pada GBHK antars lain :

A+ Domokrasi ckonoml yong monjedi dasar pelaksanaon pamba-
ngunan nomiliki ciri-ciri.
l. Porokonomion disusun sebugai uscha borsama bardasare
kan ascs koknluargaan.
2. Cabang-cabang produkel yaug penting bagi urgora daon
monguasal hajat hidup oraug banyuk dikuasai oleh no-
garae




3.

5

6.

8.
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Bumi dan air dan kokayoan alem yonz terkoendung  di
dalamnya dikuasal oloh negara dan diparsunckan un-
tuk sobouar-bouaruys komukmuran rokyat.
cumbor-suzbor kokaysan dan kewangen negora dizuno-
kan dongen parmufokatan lombogu-lrmbaga Porwckilan
Rakyzt, sorta peugawasan torhadap kobijuksanaan ada
pada lembuga Forwakilon iakyat pula,

¥arga nozara oradllikil kebebaezn dolom memililki po-
korjaan yang dikehondaki seorta mapuntyyal hok  akan
poakerjaan dan kehidupan yeng layak.

Hak milik porseoranzan aiokui dan pemanfastannya -
tidak boleh bortoutangan dengan knpentinzen masya-
rakate.

Potousi, inisiatif den daya kroasi Eoﬁiap wargo
nogara diperkewbansgkan seponuhnys delam batas - ba-
tas yaug tidak moruglkan kapontingan wwsum,

Fokir miskin dan anck torlontur dipnlihora oloh
Rozarae.

B. Dolam Vowokrasi Tkonomi horus dihindarkozn ciri - ciri
nozatif sobazul berikut

1.

20

sistrm £ymo fight liboralism yung menumbuhken oks-
ploitcel torhadap manusic dan bangea lain yoang da-
lom sojarchnya di Indounoeiz tolah menimbulkanm dan
mompartahankan kolomchan struktural posisi Indonn-
8ia dalom ckonomi dunia.

Sistom otatismn dolom mana nezors besorta aparatur
okonoul hegara bLorsifot dominon serta mAandnsaok dan
momatikan potonel doen daye kroasi unit-unit okono-
i di luur soktor Lkogarae.
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3. Pomusatan kokuatan nikonomi pada satu kenlompok dalam
bontuk manopoli yans merugikan nmayarak&t.27

Di dalom molaksanakan pombangunan okounomi harus di-
porhatikan bahwa di samping maningkatkan pondapatan naesi-
onal harus dijamin pula pombagian pondapatan yang meorata
bagl socluruh rakyaot sosuai dengan rasa keadilan. Ini bor-
arti bahwa harus dicegah scmukin lobaurnya jurang pomisoh
antara yang koya dan yang miskin, begitu juga pelaksanaan
pombanzunall harus anmparcopat parluasail lapangen korja.

Dari uraian torsobut di atas dapat diombil kesimpu-
lan balwa Keotahanan okonomi khususnya Kotuzhanon  lHasional
pada umanya dapat ditingkatkan dongan mwlcksanakan  po-
banzunan. Dalam hal ind sesuai dongan GBHN yang berbunyi:
"Borhasilnya pombangunan Nasional akan meuingkatkan kKota-
hanan Hasional. Selanjutinya sotohanan Hasional yang tanz-
guh akan lobih mandorong lagi prmbangunan Kasional".28

iAdapun faktor-foktor yang mowmpongaruini Kotohonan
¥osional dibidang ekounomi ontara lain :
ae. Burd dan sumbor alam.

Bumi dan sumbor alam belum dapat dimunfaostkun eopo-
nuhnya karena kokuransan modal, kotrampilan dan tingkat
toknologi yang diperlukan. Hegara yang tidck mryapunyal
'sumbcr alam sangat torgantung kopada impor bahan baku yng
banyok momorlukan dovisac schingsa momperkuat porik~mbangan
industri. ,

Struktur okonomi agraris pada waktunyo mnrupakan
tokanan berot ates tansh dan lingkungan dengan konsnkwon-
si sosial okoiuoml yang sangoet luas disobabkan:

2’;5.1, TAP..PH, No.il/sPH/1988, Op.cit, hal.25-26.
< .
Lbig, hale 1Y



l. Pomilik tanch makin mongncil.

2, Struktur okonomi agraris sancat rawan karona trrsantung
pada iklim dan musim tanam sohingga muyobabkan naik
turumiya harga hasil portanian yang sanzat tajam dongzan
Bogala ckibatnya.

2. Cloh karenanya harus diusshakan porkembangan  industri
yang tidzk begitu rawan di samping dapat tonaga  kerja
yang borlebihan, maku dari itu Indonnsia barusaha untuk
mowu judkan struktur ckonomi yang mrnitik boratkan pada
industri dengan scktor portanian sobagei poudukungnya.

b. Tonaga korja.

Pertambangan penduduk yang torlalu copat dan  tidak
diimbangl dongan porlugean kesecmpatan korjo menimbulkan ]
ngangguran, dalam sononggulangl pongangeuran terutama  di
podosgaan dongan Jalan mumdndcohkan peududuk kedoorah  lein

yang masih mnmpunyail potensi dun alem atuu dengan industri
alisasi totap mrmorlukan waktu dan biuya yaug sansot besar.

Lajunya Jumlch panduduk dun bertambahnys ponganzzure

an dapat mondabulkan pelodakan penduduk. sioke dari {tu une-

tuk Jaugka panjangnya diperlukan kebijoksanaan ponduduk

(Population Policy) yang mengatur keluarga borencana danh
distribusi ponduduk secara okonowi grnografi.

c. Faktor modal.

Pada umuanya kokurangan modal untuk pembangunan  dan
komampuan pemupukan modal di dalam nogeri (domdistic capi -

tal formation) sangat torbatas sohingza wonghambat Jjolan-
nya pembengunan dikarongkan

- Pandapatan masyarakat terlalu rondah tidak memungkinkan
tobungan yung mancukupi.
- Dasar tarif pogdak dan aperatur pomungutan najak masih

terbatas.
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- Kemampuon reiuvestasi modul porusahaan musih kurang.
- Fendeopatan okspor bilasanyo habis untuk pembiaysan impor
dan lein sebagainya.

Untuk anngatasi kokurangan terseobut diusahakan po-
nanaman wodal luar noznrl yang borupa bantuan atzu pinja-
man poaorintah maupun swastu harus diarahkan untuk s~ning
katkan kopasitas produksi di dalom nosori, okou totael
bantuan dari luar negori torsobut bagi hogara Indonnsia
harus mompunyal syarat-syarct antorcs loin
1. Tidak ada ikatun politik.

2. Untuk kopoutingen hkasional.

J. Dongan syarat soringan mungkin.

L. bongan perhitungan akun kemampuan pembayaran kembali.
5. Hanya seobagai buntucn pelongkape.

d. Faktor toknologi.

Uutuk moamparcopat partumbuhon ekonomi moncapal
swadoya nasional poarlu mmmasukkan toknologi mutakhir mo-
lalui pancuoman modal asing. ocodangkan pongetrapan tokno-
logi modern monimbulkun pertentangan antura peninckatan -
produksi sogora copat dengan kepantinzan perluasan  lapa-
ngon korju socura laluasa. Karenz itu dipearlukoen waktu
dan prlaksanaan secara boartshap untuk pruynsuaian  soelal
budaya yaitu kecrah sikap moutal yuug minimal mnghargoai-
don muksimal monguasal serts wmomznfaotkan tokiologi muta-
khir tarscbut.

e. Hubungan okonomi luar wngori.

Adapun Jurang yung lebur antara bubungan ckonowi ng
gara maju dongan mwgore berkembang karona portumbuhan oko
nominya tidak same, maka akiboat darl porkembangan  terso-
but borupa komorosotan hurga bahun oksjror tradisionil dan
monurunnya nilai tukar antare hasil rroduksl nnsora in-
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dustri dan hasil produksi nogara barkombang dengan meru-
gikan fihak negara boarkeambange

Adanya pengelompokan nogara monjadi masyarakat cko
nomi soporti masyarakat okonomi ¥ropa yang hanya dapat
diimbangl oloh negars yang sangat maju industrinya,dapat
morugikan nogara borkembang karona perlakuzn diskrimina-
tif torhadap ekspor hasil portanian dan bahun orntahnyae.
£+ Infrastruktur.

Prasarcna morupakain segala sosuatu yang diprrlukan
uncuk mAnunjzng produksi dan distribusi borcns sortz jo-
sa dan mrrupakan faktor vitcl vagl portumbuhan dan ko=
langesungen okonomi negora dan bungsa.

Feningkatan kacopctan pomwbanzunan monghondokl pon-

binaan dan pertumbuhan instruktur yang eojadan. Instruke-
I tur solalu menjadi sasaran vital uscha subversi dan  in-

filtroeil atoupun di dolum keadaan poraige.

g. Fcoktor manajomoi.

Ponejomon merupazkan tatu cara peugelolotn porusohg
an, baik oloh aparatur negara (Fublic administration)meu
pun oleh swasta (businoss managoment). Tuntangan yang di
vimbulkan oleh parkembansan foktor produksi mriuntut ke-
mampuan manajomon untuk sonanggulangi, oleh sebab itu di
porlukan usahe poningkatan kemompuan apuratur nogiara mau
pun swasta socara torus monorus manginzat torboatasnya
modal dan tenaga ekill.

Untuk itu porlu ada program poningkotan kemsmpuan
aparatur nnguara, baik sacara kualitatif maupun kuentita-
tif, baik dibidang matsarial, keuangan siupun parsonal dan

disoktor swasta parlu ditumbuhkan wiraswasta sopadane
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L. Kotahonan dibidang eosial budaye.

lstilah sosial budaya ini seolah-olah talzh mAnjadi
kata majomuk karena adanyo hubuugan yahig sangat orat  so-
kall antara kata sosial atau masyarckat dan kata knbudaya
an; hebudayaan tidak mungkin timbul tanpu adanys musyara-

kat dan oksistonsi wasyurakat itu dimungkinkasn oleh ada-
nye kobudaycan. vntuk momahomi arti kebudayasn youg seda-
lam-dalamnya itu kita harus mongerti toutunz seluk  boaluk
masyarakat, dan sebaliknya untuk mandupcotkan wawasan yong
luas tontung masyurakat kitu harus mrmohami hoalkdikat  dard
pada kobudayuuu.29

Young~moi 1stiluh kobudayaan dapat dikamukakan 1nbih
dari sorctus defindisi maskipun demikian poda ununnya para
, ahli talah sopendapat buhwa kebudayosan ftu horus ada  uie
sur kabudaycan; touurat Dh, hoontjorouingrat delon hal
inil ade tujuon unsur knbudayaan yong dopat disebut  sebpe
gal isi pokok dari tiap-tiap kobudayaain yons ade di dunia
adolah sebagal borikut:
1. Bahasa.
2. Sistem peongotchuan.
J. Urzanisasi sosial.
4. Siatom poralatzn hidup dan tokuologl.
5. Yistom mata poucaharian hidup.

6. Sistom roligi.
7. Koennian.}u
Apubile katujuh unsur torsobut diprrhatikoen maka

sabonarnya soluruh pancagatra telah toarcakup di dalomnya.

29HarcoJo, royzantar antropoloxi, Bina Cipta, 1977,
hal,. 1‘#1}0

30uoontjoroningrat, foneantar limu aintropolosi, Ja-
karta: Aksara Saru, 1935, hul. 203-204.
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akan totepl dalem ajaran tannas prmbohasaniiya 1~bih crne-
derung untuk meabarikan arti yeng sompit konado bideng
sosial budaya. diranya 1obih tepat apabila kit aanziku-
ti sistomatik GBuN; cenurut GuKN bidang agama dan kepor-
coyaan toarhadap Tuhan yang dahe Bsa, sosinl budaya di-
bagl dalam agomo dan Koporcayaan terhadap Tuhan yang o=
ha Esa, kesohatan dan keluarga bernncana, pondidikan, il
" m pongatahuan, toakuologl dan kobudayawn.

Valam hubungan ini perlu diparhatikan znjala  atau
fenom na nogaru yung sodang barkembung yuitu sarabehan
gosial atau poarubchan budaya, mnnurut irof. urs., Harsojo
porubahun sosial itu disebebkan faktor-foktor antarag

l. Jiscovary dan invoution.
2. Vifusl kobuduycan.

3. Akulturasi.

4o Asimilasi,?

Ferubohon sosial budaya ini disobabkan oleh faktor
faktor dari luar dan dari dalom; khususnya  foktor dari
luar inilah yang paling buanyosk monimbulkan pAarubahan koe
rong itu parlu anndapat perhatian. Fongaruh dari luar
tarutama bidang kebudayoan arrupakan bahaya bagi kolalnizg-
sungan hidup kobudaycon noasional, moskipun tidak soeug
kobudayoon luar tidak bailk. 1etupi kito harus waspoda ter
hadop pongaruh dari luar yung dapat mowboahoyokan atau
morusak kepribadicn bangsa lndonesia.

Dalam hal inil tidak dapat dikesonpingkan kominski-
nan bohwa fihak luar dongen sonzaja monynbarkan ponzaruh
uya donzgan tujuon untuk merusak knhidupan mosyarakat ki-
te, torhadap ancamen inilah bangsa ludonnsia perlu  was-

S arsofo, wpscit, hal. 176.
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pada dan herus wmrmiliki Ketohoanan dibideng sosial budaya.
Boranalogl dongan ﬁougnrtian Tannas moka ketahanan
dibidang sosial budaya diartikan sobagai : "sondisi
dinamis suatu bangsa, borisi kouletan dan ketanggue-
hon yang mongandung kemampuan mangembanskan kokuate
an nasional, di dalom menghadapi dan mougotosi  ea-
gala tantangaun, ancaman, hambatan sorta sanzzua
baik yang datang dori luar maupun dari dalam yang
langsung moupun tidak langsung mrmbahayakan knlang-
sungan hidup sosial budayc bangsa dan nogara".32
vntuk mowujudkun katohanuen nasional dibidang sosial
budaya kita harus berupaya monghubungkan knbudayaan bange
8a yang berkepribadian dan borkesadaran nosionsl,parlu di
tumbuhkan kamampuan masyarakat untuk mnngangkat nilai-ni-
1z sosial budaya daoruh yang luhur sortu menyerap nilai- .
nilai dari luar yang positif sorta diporlukan bugi pemba-
haruan dalom prosos pombanguncine.

Uutuk maloksanakan pombangunan masionul porlu ditum
buhkan eikap budaya, yaug wmrudukung upaya pembaharuan ter
masuk pangombangan ilmu pongntahuan daun tnkunologl, sohubu
ngan dougan itu porlu dikombangkan pula pratata-pranata -
sosizl yeng dapat mrudukung prosos pemantupan budaya bang
8a.

Usaha untuk monumbuhkan niloi-nilai baru yauz menuy
Jang pambangunan nasional poeda pokokaya dilakukan mnlalui
pondidikan, make tiup-tiap poudidikan perlu bnrisikan pen
didikan watak, pondidikan kocordasan, poundidikan kotrame
pilan dan pendidikan jasmani.

Untuk mompunyai kotahanun nasional yang tingzi dee-
ngan melakukan peombangunan yang boreifet joanpgka  panjang

zLomhannas, Lowirpan Untuk Mahasiswg, Up.cit, hal.

65-66.
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pendidikan watak sangat pouting sokuli, sebad pondidikan
anrupaken proeos budaya untuk woningkutkan  horkot dan
martabat monusiae Dalem hel ind porhutikan Undang-undang
vasar 1945 yang berbunyi : "iiap-ticp warga nezaruy ber-
hak wrudapot pongajarun".33

vongan pendidiken watak okan trrjadi porobahan si-
kap hidup yang amat diperlukan dalam perjuangan dan  ini
harus diperkuat oleh pandidikon kocerdasan dan ketrampi-
lan, sobab dapat mrmbangun ekonomi, ilmu prugotahuan dan
terkuiologl. vodangkan untuk soningkatkan pendidikan ko-
cordasan dan ketrawmpilan diperlukan tnreodianya buku-bu-
ku yung banyak mongoual barbagei pongotahuan yanz  harus
tortulis dalem bahosa lndonosia agur bdbisa dibace oleh
sobugian tarbosar bangea kita.

Lain dori pada itu pemcrintch harus menguschakan -
ager buku-buku dalum bahusa asing yang borfusdah  untuk
komajuan kite diterjomahlan ke bahusa Indonnsia. Forpus-
tokaan yang pauuh dengan buku-buku barbchusa kelihatan -
nya sangat wontorong, akan totupl hukokatnya kurang man-
faautuya karona hauyas segolongun kecil yanus mampu mnmboca
nya. adaksh tidak wojar untuk mandasarkan kemajuon bang-
sa pada komampuannyu barbchasa asing, sobab bageimanapun
Jugae Jumlah orung yang mampu balujJar buahasa asing doncan
baik adalah terbatas sekali. Moka kita porlukan uniituk
mombaca dan wmonilail buku-buku dalam bahasa asing don ka-
lau buku-buku itu baik untuk knwozjuan bangsa mornka tor-
jo@ahkan ko dalam bahasa Indopesia, inl salah satu  cara
untuk mrudukung peralihan teknologl dari lucr negori yarg
amat kitu poarluken sekarang dan dimasa doparn.

33R.l, Undanz-upndens Dasar 1949 Bab &1, rasal 31,
ayat 1, bSurabaya: Indah, 1988, hal. 16, dan iw.l,TAP,. PR,
No. 11/«PH/1988, hal. 73. -
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Kiranya poningkatan ilmu pengntahuan, toknologi sar-
ta makin bartambahnya tulisan-tulisan don buku-buku  yang
monyangkut lndonceia akan turut pula momparkaya knbudayaan
nasional. Kosolmbangan antara kobudhyaau nasional dan  ke-
budayaan daersh pada hakokatiiya morupaken kesnimbangon one
tara modornitus dan tradisionil sekalipun kobudayoan dae-
rah dapat pula dipormodorn. |

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa  untuk
moningkatkan stabilitas masional dan monangpulanzi sogala
ancaman, tantangan, hamsbatan seorta gungsuan yang merusak
kohidupan sosial budaya ckan memantapkan katghanan basio-
nal.

Adapun faktor=-faktor yoang momponzaruhi kntahanan na-
sional dibidoug sosial budaya antara lain
u. Tradisi.

Tradisi bangsa morupakan soluruh kopercoyaan, angga-
pan dan tiugkah loku yang torlembagokin yeng di woriskan
dan ditearuskan darl genorasi kegennarasi serta mombardikan
kopada suatu bangsa sistom nilail dun sistem norm: untuk
menjawab tantangan setiap porkombungan sosicl., Trodisi di
lihat pada suatu tahap porkembungan scjarah soeiolnya da=
pat marupakan komploksitas ido-ido uwmum yong berada diatas
individu yang sifatnya mantap duan koutinyu yang wmompunyoi
sifat momaksa.

Tradiesi sosial hakokeatnya borsifat dinamis oleh ka-
rona itu nilai, norma dan lombaga sosial yeng  torkandung
di dalamnya tiduk lazi dapat wonjawab tantangzn zamen baru
lah lonyap socara wajar, yeng harus dihindarl ialah tra-
disionalisme yaitu pondangan mnmuji socara borleblihan masa
lampau.

Portumbuhan suatu bangsa bordasarkan pada tradisi
mombarikan sifat kontinuitas kepada knhidupan nasionol,
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totapi harue disadari bohwa tradisi itu pada suztu  tcohap
perkombangan dapat bersirut cnckrouistis yans woruzikan.
OUleh snbab itu trodisi hurus disolidiki dan diintorproto-
sikun kowball donsman julan poadidikon.

b. Fendidikone.

Sosial budays besar seckoli penzaruhnys pada prumboha
ruan tradisi masyarckat iclah karena fungsi poundidikan im
borsifat wongubah socura tertib kearah tujuan yanz di ke-
hoandaki. =ondidik daleonm arti yorg lucs adalch mendowesa -

kun wanusia ager dapat bervuartisiposi penuh dan GO M-
bungkan bakatnya wrnumbuhkzn kohidupon sosial sesuail  de-
nean tuntutsn zamadle Uleh kareuna itu diporlukan suatu sie
tem pondidikan yong moapu mombawa masyarekat ketujuan na-
sionalnya dan herus diporhatikan balk aspek nosionunl mau
pun intornaeionzl. Sistom pondidikan mrmpunyci borbagai
sarana diantaranya yoeng penting ialoah

-« Saluruh aparatur pemarintahan modorn.

- Pendidiken formcle

- Yorana komunikasi wmasu.

- fXechidupan kotae.

c. Kopemimpinen nasional.

fomboangun dan mombing masyarakat modorn  memoarlukon
kopewnimpinan nasional yang kuat dun berwivowo; ropraimpi-
nan yang domikiaun itu ditentukan oleh fuktor-fuktor — kon-
stolael sosial masyzrakat, niloi budaye, tujuan nusional,_
sistem politik, tarafl komampuan ponecrapan ilmu pnngntahu-”
an, teknologi modorn, konstelasi Internceional dan  pri-

badi poamimpine.

de Tujucn nssioncle.
Tujuen nasional menzintegrosikan kohidupen nasiocnzl
di bawah knpemimpinan yeong kuat berwibawa dan  berfungei
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mombari pongarchoen, wotivasi dan identitas wosional soba-
gal suatu ospok politik psikhologi. Tujuan nceionsl bor-
intikan lundasan falsatah negara yang wengandung se juwmlah
nilai sosial budaya, politik, ckounomi dan portahanan ke-
amanan yang hendak di bina, di junjunz tingzi don di sin-
kronisasikan di dolam Undang-undang Lasar kegarc.

e. Lopribadian hasional.

tapribadian nasional mrrupakan porkambangan sajarah
nasional dan citu-cita buangsa yalig dirumuekan bagi dasar
kohidupan nasional pola dasar kini. sopribodian nosional-
morupakan suatu dayoc untuk monghadapl tantengon  pongaruh
asing dun mongaprosiasikan, mongintograsikan, moreinterpro
tasikoen atau manmolaknya secara wajar berdasarkan sistom -
nilal dan standar sosial yang vorlaku. Kepribadian nasi-
onal mnaberikan keparcayaun diri dan harus dipupuk, dibi-
na den dimesyarakatkan padua tiap genorasi.

5. Ketghanan dibidang idliter dankam.

Aspok torzkhir dari pancegatra adalsh aspek Militer
dankam atau biasanya disobut pertohenan keamenon, Pertahg
nan kecmanon wdalah daya upoya rakyat semesta denzan ang-
kKatan berscnjatu eobagul inti dun mrrupoken salch satu
fungei utcma pomerintah nngarc delam menegaikan Kotahonan
ligaional dengan tujuan mencapal keamunan bangsa dan nago-
ra sorto keamancn porjuangan. ortzhancn keamanon ini  di
loksanakan dengan monyusun, mongorahkan dan  menggorakkan
soluruh potonsi dan kekuatan masyarakat dolum seluruh bi-
dang kohidupen nosional secara torintezrosi den trrkoordl

nosi.
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Borconalogl dengan pongertion Tannas maka partchanan
di bidang Honkom diortikon sobugoi: "fondisi  dina-
mig suatu bangsa, boarisi keuloeton dan ketangguhan
yang mangandullg komampuan mongombaugkan kokuatal ng
sional, didalam monghadapi wonszatusi segala  tanta-
ngan, ancamall, hoambatan soerte zangsuan yang  datang
dari luar meupun dari daliem yoang langusung maupurn
tideok langsung sombohayakon pertzhoenan-ksamancn tnng
sa dan nng.:xr:.x“.}l+

Lntuk polaksanaun torsobut di atus perlu di porhati
kan pasal 30 ayat 1 Undang-undang Dasar 1945 yang  berbu-
nya : "Tiap-tiap warga negara berhak den wajib ikut sorta
dalam uscha pewbeolain uogara".35

Fenzingat ruang lingkup hankam 1tu meliputi solurub
bidang kohidupan nezara den rekyot, mengingat puls  bzhwa
tiap warga nogora mompunyadl hak den kowajibau untuk  ikut
sorta dalam usaghe Houkaonos ind, moka sudah sewajarnya kg
lau rakyat dan seluruh potensl nasional harus di kerahkon
dalam usaha iui.

Di dalam bidung doikanm pengmunasn kokuatuu tersobut
socara iutogral morupoken syarat untuk dapat mmucapal tu-
Juan perjuangan bangsa Indopnsia. Valam wenyolengsarakaon
Hankamnaos dipakoilah Sistom Pertahaznan heamanan kakyat
Somasta atau lazimnya disingkot Sistea Hankamrata, dimano
soluruh rakyat diikut sortokan dengon abBil sebagei inti-
nya. vocara lobih torperinci lagi hukokotuya sistom  Hane
kamrata ini sobagai borikut
a. Segougp rakyat morupekzn potensi yang haorus dihadapkan

untuk molawan musuh.

3I‘Lc»mh-'_um:_u’:, rowirgan Untuk sghasiswg, Up.cit, halﬂ

67'68 .
35h.1, Undgnz-undanz Dasar 1945, Loc.cit.
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be ABRI meorupaken futi dari usaha perlawanan torseabut.
c. Negaras dongan sogonap isinya harus tidak boleh ditakluk
kon oleoh musuh, baik secara fisik meupun spiritusl.

Untuk kepontingun tersebut potonsi rakyat yang wmoru-
pakun pangkal kokuatcon Hankamnas harus disusun  sedeuikian
rupa sohingga werupaken komponen Hankam yang ofnktif  dan
ofesion sorta dapet mrujadi kompleman ABKI yang tanzouhe.
Panyusunan ini dilakukon dalom bantuk Listom Forluwonan
noamanan Rokyat (wankamwa) dan pertahanan sipil (Honsip).

beugon demikian dapat dikatakan bulwie eankamrs  dan
hansip marupakoen ponjolmaon dari hak dan peununzizn kewaji-
ban rokyot untuk ikut serta deolom prabeloan uezura borda-
sarkan Sistom Hankamratae.

Adapun fungsi deri pada dekamra dann Haneip adalah
soabaguil borikut ¢ |

1. wamra sobagal kekuatan rokyst siap (torlatih) yang mo-
rupakan pangkal kekuatan bagl kesomostaan sorta kosor-
bagunazn polaksanaan pertahanan Hesional dan sumber po-
kok bantuan tompur. Jadi «anra myrupaken partisipusi
rakyat longsung datoam Haukamrata dibldang pertahanan.

2. Kamra sobagal kekuatan rekyat sizp (terlatih) yang mo-
rupzakan kokuatan bantuan bagl polri dalam  wolaksanakan
tugas sobagal alat negara ponegak hukum, terutama  di-
bidang keamanan dan koterlibatan masycsrakot. Jodi Kamra
worupakan pertisipasi raokyat langsung dalom Harkem  di-
bidang keamanun don kotertibun masyarckat.

3. Hansip sobagal kokuctan rukyat yang moerupakan rakyat
youg merupakan kokuatan pokok unsur-unsur poarlindungan’
masyarakat dimanfaastken dalum srnghadapl toncana aldbat
porang dan boncanz alem serta menjodi euabor  cadangan
nasional untuk menghodapl keadaan luar biasa.36

36

Lomhannes, Kowirgan untulk sighaeiswa, Up.cit, hal .
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Jadi untuk mrninskatien Hackomias harus LRLlyusun so-
luruh kekuatan yang telah dimiliki, kekuatun itu kitu per-
luken untuk mrnzatoel dan monanzggulengi sozals mocem ben-
tuk anecamen yong ditujukan kapozda bangsa dun nesare  Indo-
nesia.

¥enuurut doktrin dankumnas kita yuitu Catur Dharag
fka Larma ancemen-ancaman itu darat Layrbentuk sobzosal ber-
ikut :

l. Dari dolom nosori @ cubversl dan peavcrontakan dari ko
kuatan-kokuatan dalom tubuh musyorzkat indon~sia sondi-
ri. '

2« Juri luar negori @ Luriltrasi, subvorsi don dan inter-
vonsi dari kekuatun impriclisme dan koloniolisme dalam
segalu bontuk dan manivostusinya; invesi olnah kekuontane
kokuatan ausuh wolalui derat, laut don udara.37

B8azl Indonosia daolom Jjuligka dasuwarsca whndatang ancy
men yang paling besar berbentuk subversi dan infiltrasi -
belle dart dalom moupun dari luar neseri, sedausken  bahaya
invas! dalem woktu dekat ini kecil kewmungikincnnya.

sonzlngoat bahwa buhuya terboscr yung mouguncam  ada-
lch subversi dan infileriei ctau dapat pula dikatakan bahe-
wa yong mongancem itu borsifat fisik den non fisik. #Fieik
dalam bentuk domontresi, hura-hura, toror doi pombarontake
kan, sedangkan non fisik borbontuk infiltrzsi dan subversi
idoologi, politik, ekonomi, sosiul budaya don -iliter Han-
kam deuzun sasaran pokok malomahken ketohanan Hasional  di
bidang LPULRALUN,

vleh karona itu usche portama kuli untuk menangzula-
ngi ancaman tersobut di &tas harus di adukon pola  oporasi
keomanan dalam iegori yung bersifat rerrnsif yung berbon-
tuk oporasi intelejon, tampur, teritorial atau kontibmas

}7lbid, hale. lu) .
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-sohingga nauntinyus operaei toreobut bisa menzembalikan ko-
wibawaan pomerintah.
Akan totupi di somping subversi dan infilerosi yong
oongancam kalangsunzan hidup negara, mosih ada bahaya lain
yanzg porlu diperhatikan yoaitu bahaya invasi atau azrosi
olech angkatan porang uegara lain. Betapapun kocilnye ko=~
munzkinan invasi ateu agrosi terbuka inil namun bongsa In-
donosia harus siap sodia monzhadapinya. Untuk dapat me-
nanzggulangd cgrosi lawan ini perlu diporsiapkan suatu ang
katan bersonjata yang mampu monghadapi sogala boutuk . so-
~rangan yang dapat di perkirckon akan dilakukan  terhudap
Indonosia. Fembentukan suatu ungkatan barsenjata yang toig
- guh, torlatih baik, diparlengkapi dengun sonjata mutokhir
sorta borsomangat dan bormontol tinggl ckan moniugkat da-
ya mampu kita monzhadapil serangun sonjatz lowane
Dari uraian tereebut di atas dapat disimpulkan bah-
wa oistom Hankomnas yang cocok bagl banzgsa dan nezara Ine-
donosia adalah Sistem Portohauan Kecmanan flakyat atau Hon
kamrote karona sistom torsobut
1. Sesual dengeon pasal 30 ayat 1 Undeng-undong baoszr 1945
yang borbunyi: "Tiap?tiap wargoe nagora borhak don woe-
Jib ikut sorta dalum uscha pombeloan Hezara”.

2. Sesual dengan adanya bahaya torbesar yang mongancam o
gara Indonesic yaitu subversi dan infiltraei.

Adapun faktor-faktor yung momponzaruhil Kotahanan Kg
sional dibidang sdlitor Hankam antarz lain :

a. Doktrin Hankamnas.

Doktrin portchanan koomanan di negara kita ternycta
ditcta sodomikian rupa sobogal portohanan keamanan rakyat
semesta, baik untuk monshadapl invasi dori luar,gangsuan-
gongguan yang ditimbulkun fihak-fihek di dalem wrzeri son
diri, subversi, iufiltrasi, peraug urat syaraf scbagai o-
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kibat portontanzan negara-nezara besar (Supor Fower) tor-
uycta akan morupakin portuhanan keamanan yang kuat dan
tangzuh eebagaimana tolah dibuktikan dalam wonzatzsi masa
loh-masalah yung tolah terjadi, dalom hal dni di teokankan
pada partisipasi yang dapat dibunggokan antara masyarakat
angkatan barsenjata den Folri.

b. Wawasan hasional.

Wawasan yaug dianut delam doktrin honkomnes adalah
wawasan Nusantara yang borintikan kokompakan,kesatuan dan
porsatuan sorta intograsil antara pemeorintah, angkatan dber
sonjata dan rakyat.

Bordasarkan wowasan torsebut maka kopulzuan  Lusan-
tora oorupakan sgtu kesgtuan pertchanan Keamanen, yaiug
bararti bohwa ancaman terhudap satu pulau atuu satu duo-
rah pada hakokatnya worupakan ancamen torhadap snluruh
bangsa dan negara. <olanjutiyus, sotisp warsa ne-ore aoa-
punyal hok dan kewajiben yeng same dolam rangka oembelucn
buangsa.

c. vistom Holkonnoase.

Jonran sistom Hankumuas yunyg telih kita  porsunckan
tornyata tolah moapu monzatasi sotiap bentuk ancamcn,baik
socara longzsuilg atau tidak laugsung teloh membahcoyckon in
togritas dun oksistonsi bongsa dun nesara kite, donzan -
sistem Hankamnas yailg serupakan parpaduan seluruhnya doard
SISTER dan oludus sovageimane telah ditoruonzkun di mk o
toruyata sangat ampui unituk monanggulosngl semuz masalah
yang ditimpakan kopada bungsa dan nesgira, goninzza ujicon
borat koarah tercapeinyus tujuan nesional telah dapst  do-
ngaen selamate.

d. Stratogzi.

Fenugaruh stratogi yeng lotuk kepulauun nueantora ki

te (antara posisi silang duc benua dan auu samudra)  ter-
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nyate oksistensi negora kesctuan hopublik Indonesic dongan
Rotahanan basional dan Sistem Hankamnas, eksistonsi tor-
sobut tidak pornah torgoyahkan walzupun ada usaha -usaho
 fihak luur dan dalam negori untuk monghancurkan oksistensi
itu.

o, Pondidikan dibideng Honkamnas.

Kesanggupan wanusila Indonosic untuk totap menorakkaon
woril yang tinzggi, Jiwa korea yang tebal, kemanungsulaon.
ABRI dongan masyurakat kosomuanyua morupcken hasil pengorge
nisasian yang mantaep sorta pombinaan yang schat torhadap
sikap mrutal bangsa telah sanggup mowujudkan Kotchanun la-
sional yung kuat. Pendidikan patriotisme yansz menonjol si-
fat-sifat kowarisan di setiop lembega umuw dan pondidikan,
pongaruhnya terasa lebih mouysmpurnckon hotohanen hasional
yang telzh kitoe miliki untuk menghedaopi sngola musalah yang
mungkin akan timbul di hari-hoari kemudian.

f. Koadaan mzatori dan pangotchuan teknologi.

Untuk mewujuditan Ketahanan bhasional dibidong porta-
hanan dan keomanan, poengaruh industrl nacionul yang monz-
hasilkan peralatan dapaet mmunjang pelaksanaon  portchanun
koomanan itu adalah sangat pouting di szmping kita sangzup
senyodiakan devisa untuk momboell peralatan yung serbe mu-
takhir sngala jouis poralatan yang beluw dapzet  diproduksi
di dalam nogzeri. Totapi sebagul modal pertama penzedeon a-
lat-alat portahanan keamanan itu kita telah mampu mombuat
porsenjataan yang tidek kalah mutunyc dari hasil import, -
kondaraan-kondaraan angkut, darat, lout dan udara tormasuk
roparagi sondiri, jouls mutckhir lainnya yang belum dapat
dihasilkan sondiri kita mempunyai kemampuan dovisue mombolil
nya borbagai jonis porsenjatzon dan porlengkapan darat ,lat

dzn udara dari nogara-negore produson taupa adanya kotor-



ikatan pada syurat-syusrat tertontu. Uolam hal industri
peralatan pertahunan koamanan ini para tokniel kiton ti-
dak tingzal diam dan puas donzan hasil-hasilnyz yung to-
lah dapat diwujudkan welainkon terus bordaye upaya untulk
monghasilkan persenjatuon den perlenzkapan yang lebih
sompurna, kesadaran iuiluh youg patut kite bangsakon.
Be Mo Jomoli.

aobugdimana kita moklumi bahwe anzgoran belanja
nogara yang disediaken khusus untuk bisany ; ~rtzhancn ke
amanan adalah sangat torbetus, oloh sebab itu pelaksana-
an manajomon akan mrmpouzgeruhi pula hetshanan Lasionzl
dibidong Fertchuanon keawanion ini, paloksancan manajomen
harus tetap dipupuk dan ditingkatkon agor sotinn pengzgu-
nacni anggaran belunja dapat dikelola doinzon sobuik-boaik-
nya, pongsunaan bahen perlongkapan dun alat porsonjataan
dilakukan tanpa pemsborosan. Felaksanaun sangjoson  yong
suduh-sudch ternyate telah berkeambung denzon beik, ter-
bukti dongan totap torpeliharanys bldang iui sebasaimong
zostinyc.

h. Pangaruh luar nogeri.

Fongeruh luar nogeri terutcme negara-iussars suber
powor soring torasa di negerl kita, poncarth-ponzarth -
torsabut ditckankan ggar tuegarc kita melopaskan  dirinya
dari blok dan pengaruh dari kommngkinan timbulnysz peransg
nuklire.

Sebazal nogora non blok kite mempertahaznkan kobabasannya
dongan totap mongadakan hubungan boik socara bebas cktif
di samping totap mempertahaikoen sistom prrtchanan keama-
nan agar gorakoen-sorakoen subversip buik yoiy ditunjong
luar noseri maupun yang ditimbulkalr dolam noseri dapat
teratasi dengon baik, dan detghanan Nasionzl yang telah
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kits memiliki ini ternyata berhasil wenyelamatkan anutan
‘non blok negara kita waloupun terasa ada pengoaruh yong

mambawa untuk aongalihkan porhation ko masing-masing no-
gara euper powor.

i. Kepemimpinan.

Soal kopomimpinan tidak kzlah kuatnya wnmberi peonga
ruh torhadap Reatahanan Nesional kita, kuat dan berwibouin-
nya kopomimpinan itu torgantung daripada depat dan tidak-
nya monarik kesadaran rakyat untuk mrmbantu monsuksoskan
poerjuangan bersama moncapal tujuan nasional; karena  itu
kopomimpinan haruslah borwujud kepemimpinan pancasila
yang segala porbuatannya tiduk monylmpang daril asas- csos
pancasila.

C. Poprgnan azama dolam menciptakan stgbilitas dan Kotaha-
ngn Npsional

Kehidupan manusia yaug disepanjong sojarah salalu
dibayang-bayangl apa yang disobut agama, bahkan dzlom ko-
hidupan sekarang pun dengan kemajuan toknologi supra mo-
dern manusia tidak luput dari agama. Uleh karenz itu ago-
ma morupakan sumber nilai doun norma yong daput wengilha-
mi sorta mongikat masycrokot, di samping itu juza pompu-
nyal arti yong sangat pouting dalom sosial komasyarckatar.
Sobab agama mombori daya tahan bagi soscorang dolom meong-
hadapi kenyataan hidup dan borbagel bentuk tantangan, an-
caman, hambatan dan lain sebagainya.

Dalam hubungannya dengen kohidupen nasional di mana
Kotahanan kasional adolceh morupakan hal yang sangat vital
bagl cksistensi suatu bangsa don negara, maka pgoma  mom-

punyal poranuan pounting untuk meonciptakan stabilitas dan
Kotahonan Kasional disesala bidang 1POLFRLON,



Sobazaimans dikatakun olnh Fangdam cayjen TiHI lry
sutrisno dalaam coramahiiya, bahwa dalom usaha mowa judkan
stabilitus nasional yonz dinoemis, agar mahasiswe 1 A4 1 H
Syerif Hidayatullcoh Jakarta dopat memborikan scoran-saran
konstruktif daon barmanfaat yusng moompu ancborikan motivasi
kepada masyarckat dalem seluruh aspek. sallke yong meuyang-
kut aspnk kohidupan, ideologi, politik, ckonowmi, eosinl
budzoya, azama don kramanune <0lalul kemampuan torsebut mg
syorakat akan torguzah untuk bersikop doen bertingkah laku
sesucl dengunl apa yang socharusuya diporbuat.Jg

Dongan domikiun stobilitos ngsionnl seackin wmoantap
dan dinamis, di samping itu agoma morupokan faktor  yong
sangat ponting sorta orujadi motif dalom kaputusan-koputu
san 8osial, ekonomi dan politik. Jike keodoon =osizl,oko-
nomi don politik itu goncang muka agame semokin sonzat di
perlukan, korena jiwa yung kosong dari keyakinan akan su-
kar oonghadapli goucansan torsobut.39

Bagl bougsa indonosia tujucn ckhir dori pemboiisunan
nasional adalch pombangzunan manusiu dan masyorckat lndo-
uosia soutuhnyz, ini borurti yonug wenjadl sasaran  pokok
pada manusia ftu sendiri dongan tujuan untuk mongembung -
kan potensi rohuni, montuil sorta budaya. balam pougembang
an potnonsi don sumber daya manusia agawme mempunyal arti
yang sangat pouting yaxui memberikan nilui-nilai yang mo-
rupaken sumbor inepirasi don wodal potonsi bangea.

Salah satu diguntara delaopan mwodal dasar pembaniiguian
Rasionol yang dimilikl rokyut dan bungsa lndonesia  iuluh

38pnmpnrtontungkan adkd dongan umat islam cdelah ge
rckan homnisme, aiblat, 441 (5 Hopembor 1984), hal. 12.

9¢akiyah barcdjat, ilergnan geoame dolum kosehaton -
mantal, Jokarta: Gunung aguuz, 1978, hale 4.
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modal rohaniah dan montal yaitu keporcayzen dan kotagwaan
kapada Tuhan yong dahe ¥ea morupaken tenago ponggorak
yang tak teruiloi harganys bugl mongiesi aspirasi-aepirgsi
bengsa, Juga kopercayaan dan keoyaqinan bangsa atas  kobo-
naran falsafzh pancasils werupakan modal sikup mental yng
dapat anobawa bangsa mniuju kecita-citanya.

Sacara tandas Prosidon dolom sambutunnya pada upa-
cara pombukuaan napcat kerja bepartemon Agama tanggol 25
¥oil 1981 mongatcokan :

- Pombanguran Hasional kita adalah peuwbangunan munusia
scutuhnya dan pombangunan soluruh wmasyarakat kita.

- Dan dalum rangka kogoera dan masyarakat pancasile, moka
sasaran utama pombangunan kehidupon agoma adalah  mokin
mantapuya kerukunan hidup antar umet beragema dan makin
kokohnya idoologi kita pancasila, somua i{ni tidak boloh
dipisah-pisahkun.“u

Dongan modal dasar dan faktor-fcktor yang  dominan
itu lotak agama scbagal potensi bangsa, moka pembangunan
akan suksas apabila di lakukan oloh manusig-munusio yanug
barbudi luhur, monusia yang jujur monusio yung taguwa ko-
pada Tuhan yang «izha Esc.

Dari uraiun torsobut di atas dapat disimpulkan bah-
wa dongan moningkatkan kerukunan antar umat boragams  da=-
pat manciptuekon stobilitoas dun Retahanan Hasional yang
tolah digariskan dolam GBkHN.

“CLaboratorium Pencasila IkiF solang, Poncpsila dge-
lum Pomikiran don Pemgsyarakatannys, sinlanzg: Laboratorium
Pancasila, 1983, hal. 289.




